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TRANSLITERASI ARAB-LATIN PEDOMAN TRANSLITERASI'

A. Konsonan

izt Avay | ama ] st e
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
€5 ba b be
(| la i te
< sa 3 es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan garis bawah)
- kha kh ka dan ha
a dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
2 zai z zet
'] sin s es
B syin sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
n L ti 1 te (dengan titik di bawah)
BH zi z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain % koma terbalik di atas
a gain g ge
- fa f ef
A qaf q ki
& kaf k ka
J lam 1 el -
2 mim m cm
¥ nun n en

! Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nemor 0543 b/w/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan
Departemen Agama RI yang telab direvisi, Jakarta, 2003.



B 3 wau w we
° ha h ha
¢ hamzah i apostrof
% ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin
= fathah a
= = kasrah 1
2 dammah u

2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atu huruf,

transliterasinya gaubugan huruf, yaitu :

Q;\

9

Tal

.au




3. Maddah atau vokal panjang, lambangnya berpa harkat dan  huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
vodiiveesnos | Fathah dan alif atau ya 3
I Kasrah dan ya i
3
i, dammah dan wau 1]
Caontoh: Ju : qala Js : qila J's& © yaqulu

C. Ta marbutah
1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/,
Contoh : :J'L;i#f)'; Loy -raudatul afal
2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati akan mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/,

L] e

Contoh : alb ~Talhah

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah terscbut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.



Contoh: &, - rabbana

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:J! Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh
huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:  J> :Ji L ar-rajulu

-

:,-4-:‘5‘ | (ASy-Syamsu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
scsuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai den gan bunyinya.
Contoh: ' J::.Jl : as-sayyidaiu

e

;J;jl. > al-galamu

F. Singkatan
cel. : cetakan
dkk : dan kawan-kawan.
ed. : editor/edisi



el. al
him
ibid
ibn

Jid.
No.
Op. Cit

Q..

Sw.t
S.a.w,
Lp.
1.t -

tk

s ef alii

: halaman

: ibidem

: ibnu

- Jilid

: Nomor

. opera citato

: Qur’an Surat

: Radiyalldhu ‘anhu/ha/huma
: Republik Indonesia

: Subhdinahu wa ta'ala

: Sedallahu ' Alaihi wa Sallam
. tanpa penerbit

- tanpa tahun

: tanpa kota

X111
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai khalifuh Allah di muka bumi, manusia bertanggung jawab untuk
membangun masyarakal dengan dilandasi oleh semangat tolong-menq]ong
(ta'awim), tidak cksploitatif, berakhlak dan semua itu untuk_kebaikan dir,
masyarakat dan lingkungannya, Karena landasan hubungan antara sesama
manusia itu bernilai ibadah, bila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah yang
diuraikan dalam kitab figh (syariat)." Syariat diturunkan untuk menjadi rufes of
game manusia dalam kehidupan sosial. Salah satu aturan tersebut adalah
berkenaan dengan muamalah yang mempunyai sifat fleksibel dengan kondisi dan
keadaan sosial masyarakat ?

‘Muamalah merupakan hubungan antara sesama manusia yang berkaitan
dengan harta. Maksudnya, hubungan ini dibicarakan dan diatur datam kitab-kitab
figh karena kecenderungan manusia kepada harta itu begitu besar dan sering
menimbulkan persengketaan sesamanya, jika tidak diatur dapat menimbulkan
ketidak seimbangan dalam pergaulan hidﬁp antara sesama manusia.’ Di samping
itu, penggunaan harta dapat bernilai ibadah, jika digunakan sesuai dengan

kehendak Alah yang berkaitan dengan harta itu.

' Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 175,

* Syafi'i Antonio, Bank Syari ‘ah Waecma Ulama dan Cendekiawan, (Jakarta: Tazkia
Institute, 1999), him. 39,

* Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, him. 176,



Figh muamalah, oleh para ulama dimaksudkan sebagai formulasi kegiatan
perekonomian yang sejalan dengan misi syariat, sebagaimana disinggung di atas,
yaitu merealisasikan kehidupan manusia, sebagaimana firman Allah datam Surat
al-Anbiya” ayat: 107, berbunyi:

&3 ekl 25 ) 2l f T

Formulasi figih muamalah di sini, seperti macam-macam transaksi
(tijarah), wadi’ah, musyarakah, miuzarabah, bai’ al-salm, qard dan lain-lain,
Transaksi di sini diartikan sebagai peralihan hak dan pemilikan dari satu tangan
ke tangan lain, yang juga merupakan satu cara dalam memperoleh harta di
samping mendapatkan sendiri sebelum menjadi milik seseorang dan merupakan
cara yang lazim dalam mendapatkan hak milik *

Hutang piutang sebagai salah satu bentuk kegiatan muamalah diartikan
dengan memberikan sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian akan membayar
hal yang sama dengan yang dipinjamnya.® Unsur-unsur yang terlibat dalam
transaksi hutang piutang, yaitu orang yang berhutang (mugtarid) dan orang yang
memberi utang (mugrid), adalah orang yang telah cakap dalam bertindak
terhadap harta dan berbuat kebajikan, yaitu telah dewasa, berakal sehat dan
berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan. dan objek hutang piutang (gard), yaitu
uang atau barang yang dinilai dengan uang, adalah jelas nilainya, milik sempumna
dari mugrid dan dapat diserahkan pada waktu akad, Sedangkan yang menyangkut

tenggang waktu harus jelas dan dalam masa itu uang yang diserahkan telah dapat

* Abmad Rofiq, Figit Kontekstual {dari Normatif ke Pemaknaan Sosial), (Yogyskaria:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 155.

* Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1998), hal. 306-307.



dimanfaatkan oleh mugtarid. Kemudian berkenaan dengan pengembalian gard,
hutang harus dikembalikan dalam jumlah dan nilai sama dengan yang diterima
dari mugrid; tidak boleh berlebih karena kelebihan pengembalian itu menjadikan
transaksi hutang piutang ini menjadi riba yang dibaramkan. ® Hal ini sesuai

dengan sabda Nabi, menurut riwayat al-Harié Usamah, yang berbunyi:

- B a

JJJJJ

(e o Bl Gt o M by Y B u".?’ 5
Yang dimaksud keuntungan atau kelebihan dalam hadi$ di atas adalah
kelebihan atau tambahan yang disyaratkan dalam akad hutang piutang atau
ditradisikan untuk menambah pembayaran.
Transaksi hutang piutang, sebagaimana diuraikan di atas, juga tegadi di
desa Pasirjaya, salah satu desa yang terdapat di daerah penghasil padi terbesar di
Jawa Barat, yaitu terletak di Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang Jawa
Barat, dengan basis perckonomian masyarakat pun adalah pertanian. Masyarakat
di desa ini mayoritas mata pencaharian adalah petani dan buruh tani, yang
menggantungkan hidup dari hasil panen padi. Musim panen adalah musim pesta
rakyat bagi masyarakat desa Pasirjaya, karena dilakukan secara serentak, discbut
dengan Panen Raya. Pada musim ini masyarakat mendapat rezeki yang melimpah.®
Namun, kemudian datang musim pacekli yang kurang lebih

berlangsung selama 4 bulan setelah Panen Raya. Pada musim ini, masyarakat

¢ Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, him. 224,

7 Hadits riwayat al-Harits bin Abi Usamah dari Sahabat Ali ra.. Al-Imam Abii ‘Abdullah
Muhammad ibn IsmafTl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bazdiyah al-Bukharf al-Ju'fi al-Bukhar,
Sahih al- Bukhdr?, him, 3452

® Sumber data: Hasil Obscrvasi Penulis pada tanggal 24 Jarmari 2007.

? Biasanya musim ini datang pada saat tanaman padi mulai berisi.



menganggur dan tidak ada penghasilan, sementara pemenuhan beras menipis dan
kebutuhan hidup terus meningkat. Pada saat inilah, petani pemilik sawah
memanfaatkan kesempatan dengan jalan menawarkan pimtang dengan sistem
bayar panen. Misalnya A meminjam uang seharga padi 1 kwintal, yang
sebelumnya harga padi ditentukan terlebih dahulu oleh B selaku pemberi hutang
dengan harga di bawah standar. Pada musim panen, bulan Oktober 2006 pemberi
hutang memberikan piutang Rp. 100.000,00 wntuk per kwintal gabah, sedang
pada saat pengembalian harga gabah mencapai Rp. 200.000,00 per kwintal.
Sistem ini tidak berlaku tetap, karena semakin besar jumiah uang yang dipinjam,
maka semakin tinggi pula pengembaliannya.'®

Melibat realitas yang terjadi di Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya
Kabupaten Karawang Jawa Barat tentang hutang piutang dengan sistem bayar
panen, penulis tertarik untuk mengangkat kasus tersebut dalam penelitian
bequdul: “HUTANG PIUTANG DENGAN SIS?EJ‘-{-:!' BAYAR PANEN (Studi Kasus
di Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang - Jawa

Barat)”.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian

ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

" Wawancara dengan Bapak. Nur Darim (Buruh Tani Desa Pasirjaya) tanggal 24 Jaruari
2007,



. Hutang Piutang

Hutang dalam istilah figh disebut dengan gard. (Jard menurut bahasa
berarti potongan (al-gat’t) dari harta yang diberikan kepada orang vyang
meminjam.'’ Sedangkan menurut istilah, gard adalah menyerahkan uang
kepada orang yang bisa memanfaatkannya, kemudian ia meminta
pengembalian sebesar uang tersebut.'? Adapun menurut terminologi figh,
hutang adalah harta yang diberikan kepada orang lain untuk dimanfaatkan,
atau dengan kata lain, suatu akad khusus untuk penyerahan suatu harta
kepada orang lain untuk ia kembalikan sepertinya."

Maksud dan hutang piutang dalam penelitian ini adalah penyerahan
harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan kemudian dikembalikan pada

waktu tertentu dengan harta yang senilai.

. Sistem Bayar Panen

Sistem adalah metode, cara yang teratur (untuk melakukan sesuatu),
susunan cara."* Jadi, maksud sistem bayar panen dalam judul penelitian ini
adalah suatu metode atau cara yang dipakai dalam pembayaran hutang dan

dilakukan setelah atau pada saat musim panen tiba.

Y Muhammad, Konstruksi Mudharadah Dalam Bisnis Syari‘ah, (Yogyakarta: PSEISTIS,

2003), hlm. 76.

'2 Abu Bakr Jabir al-Tazairi, Ensiklopedi Muslim (Manhajul Muslim), alih bahasa: Fadhli

Batiri, (Jakarta: Darul Falah, 2001), hal. 545.

hal. 620.

¥ Muhammad, Konstruksi Mudharabah...., hal. 76.

* Burhani MS dan Hasbi Lewrens, Kasmus Istilah Popular, (Jombang; Lintas Media, tt),



PP -

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul penelitian, yaitu: “Hutang
Piutang Dengan Sistem Bayar Panen (Studi Kasus di Desa Pasirjaya Kecamatan
Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang Jawa Barat)”, adalah penyerahan harta
oleh petani pemilik sawah kepada buruh tani untuk dimanfaatkan, kemudian
dikembalikan pada waktu musim panen tiba dengan harta yang senilai, di desa
Pesifjaya kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat dan

tinjauan hukum Islam terhadap kasus tersebut.

Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka pokok
permasalahannya adalah “Bagaimana Pelaksanaan Hutang Piutang Dengan
Sistem Bayar Panen Di Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten
Karawang Jawa Barat dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap kasus

tersebut?”.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan hutang piutang
dengan sistem bayar panen yang tefjadi di desa Pasirjaya kecamatan
Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktek hutang piutang
dengan sistem bayar panen di desa Pasirjaya kecamatan Cilamaya Kulon

kabupaten Karawang Jawa Barat.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Memperkaya khasanah kepustakaan bidang Muamalah mengenai hutang
piutang dengan sistem bayar panen.
b. Untuk menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis pada khususnya
dan pembaca pada umumnya, tentang hutang piutang dengan sistem bayar

panen dan tinjauan hukum Islam terhadap sistem tersebut.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai hutang piutang sebenarnya telah banyak disajikan
dalam berbagai literatur. Namun bentuk pembahasan hutang piutang masih secara
umum dan bersifat teoritis, bukan pada praktek yang sesungguhnya. Seperti Ibnu
Majjah,” dalam Swnan Ibnu Majjah, terjemahan Abdullah Shunhaji, dkk.,
menjelaskan bahwa berdasarkan ifma’, boleh hukumnya meminta hutangan
kepada orang lain kalau dia memang benar-benar sangat membutuhkan dan untuk
itu dia harus tetap diberlakukan dengan adil, dalam artian tidak boleh dibebani
dengan bunga uang yang dihutanginya. Selain itu, disebutkan juga hadi$-hadis
tentang ancaman keras terhadap riba, saksi atas hutang piutang, orang yang
berhutang, yang berniat mengembalikan, dan yang tidak berniat mengembalikan,

serta cara menagih hutang yang baik dan terhormat.

'* Abu Abdullah Mujib Muhammad bin Yazid Tbnu Majjah, Swwarn Horme Majial, ter.
Abdullah Shunhaji, dik., (Semarang; as-Syifa, 1993), hal. 113,



M. Abdul Mujib, dkk.,' dalam Kamus Istilah Figh, menyebutkan hutang

piutang dengan dain. Dain didefinisikan menjadi tiga yaitu :

2. Dain Muajjal yaitu hutang pimtang yang sistem pembayarannya
dengan cicilan. Hutang piutang semacam ini diperbolehkan oleh
agama dengan catatan masing-masing pihak saling rela dan tidak
bertambah.

b. Dain Mu'ajjal yaitu hutang piutang yang sistem pembayarannya
seluruhnya kontan sesuai dengan jumlah hutang dan kesepakatan
waktu pembayaran. Ini juga boleh menurut agama.

¢. Dain Musytarak yaitu hutang piutang vang dilakukan secara

berkelompok, hutang piutang yang ditanggung secara berserikat,
hutang piutang yang dilakukan oleh organisasi tertentu,

Sementara itu, A. Rahman I Doi," dalam buku berjudul Muamalah 11!
menyebutkan ayat-ayat tentang ajaran hutang dan pengembalian hutang dengan
terinci dalam ayat al-ahkam al-mufassal dan petunjuk sunnah Nabi Saw. tentang
hutang piutang. Selain itu, juga disebutkan bahwa hutang merupakan amanah
yang harus dikembalikn kepada pemiliknya.

M. Syafi’i Antonio,”® dalam buku Bank Syariat Wacana Ulama dan
Cendekiawan, tentang qgard, landasan syariat dan ijma’ ulama mengenai gard dan
manfaat gard. Selain itu, discbutkan bahwa dalam literatur figh Salaf al- Salih,
qard dikategorikan dalam ‘agd taawi atau akad saling membantu bukan
transaksi komersial.

Dalam Ensikiopedi Umar bin Khattab RA., karya Muhammad Rawwas

Qal’ahji,”” menyebutkan mengenal pengertian hutang piutang, syarat-syarat

'** M. Abdul Mujib, dkk., Kamus Istitak Figh, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, | 994),
" A. Rahman 1 Doi, Muamalah I11, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996).
'* Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah...., hal, 223.

" Qal'afi, Abu Ruwwas Moch, Mausiiah Figih ‘Umar ibn Khatsad, (Beinut: Dar
Khuququ Mahfudhah, 1981), him. 223,



orang yang memberi hutang dan orang yang berhutang, syarat-syarat harta yang
dihutang, jangka waktu dan pembayaran hutang, Disebutkan juga bahwa boleh
mempercepat pembayaran sebelum waktunya, namun tidak boleh meniadakan
Jangka waktu yang sudah ditentukan atau menguranginya. Sedangkan, Sa’di Abu
Habieb,” dalam Ensikiopedi ljmak menyebutkan mengenal pengertian gard,
hukum gard, hukum meminta gard, pengukuhan gard dan persyaratan orang
yang menanggung gard.

Dalam penelitian ini, hutang piutang yang diangkat adalah melalui
mekanisme sistem bayar panen yang terjadi di desa Pasirjaya kecamatan
Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat. Setelah dilakukan
penelusuran, ditemukan ada beberapa penelitian yang membahas tertang hutang
piutang. Penelitian Ririn Dwi Kurniasih, 2! dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Hutang Piutang di Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Mepeng Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. " dan penelitian yang
ditulis Siti Nuraenah ** berjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap al-Qard al-
Hasan Atas Dana Zakat (Studi Kasus Di BMT Dana Mentari Muhammadiyah
Kios Pasar Pon Purwokerto)".

Penelitian yang ditulis oleh Ririn Dwi Kumiasih tentang hutang piutang

di KPRI Mepeng lebih menekankan pada hutang piutang secara umum dengan

% Sa’di Abu Habicb, Ensiklopedi Ijmak (ter]), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hal/ 624-
625.

*! Ririn Dwi Kurniasih, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang Di
Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Mepeng Kecametan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga, (Skripsi STAIN Purwokerto, 2003).

2 giti Nuraenah, Tinjauan Hukum Istam Terhadap al-Qard al-Hasan Atas Dema Zakat
(Studi Kasus Di BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon Purwokerto), (Skripsi
STAIN Purwokerto, 2005).
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sampel pegawai negeri sipil,_ sedangkan penelitian penulis lebih spesifik, yaitu
penelitian hutang piutang yang dikaitkan dengan sistem bayar panen yang terjadi
di desa Pasirjaya kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat,
Artinya, secara aplikatif berbeda, sistem yang dipakai dalam hutang piutang di
KPRI Mepeng Kecamatan Kaligondang adalah bunga yang ditetapkan dalam
hutang piutang, telah disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu 2,5 % per bulan
dan bersifat menurun, dengan perincian 1.5 % untuk operasional dan 1 % untuk
Simpanan Khusus Kesejahteraan Anggota yang kemudian menjadi keuntungan
koperasi yang akan dikembalikan kepada peminjam, setelah dikurangi untuk
kegiatan organisasi dalam bentuk Sisa Hasil Usaha (SHU).

Begitu juga dengan penelitian Siti Nuraenah dalam Al-Qard Al-Hasan
Atas Dana Zakat Di BMT Dana Mentari Muhammadiyah, lebih merupakan
praktek hutang piutang yang terorganisir dengan sistem bayaran bunga,
Sedangkan dalam penelitian ini, hutang piutang dengan sistem bayar panen
adalah sistem pembayaran hutang piutang tanpa ada pembagian hasil antara
kedua belah pihak, dilakukan dengan persyaratan penangguhan  waktu
pembayaran, yaitu setclah panen terjadi tanpa mengindahkan harga padi di

pasaran.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah lapangan atau field research,
yaitu penelitian yang dalam pengumpulan data dilakukan secara langsung di

lokasi penelitian, yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
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terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu® Sedangkan
paradigma penelitian yang dipilih adalah kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.*

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Pasirjaya kecamatan Cilamaya Kulon
kabupaten Karawang Jawa Barat dengan maksud untuk meneliti pelaksanaan
hutang piutang dengan sistem bayar panen, dengan pertimbangan sebagai
berikut:
a. Berdasarkan observasi awal, di desa Pasirjaya tersebut benar-benar
dilaksanakan hutang piutang dengan sistem bayar panen.
b. Sejauh pemahaman penulis, di desa tersebut belum pemah difakukan
penelitian sejenis, sebagaimana dilakukan peneliti. Karena itu, diharapkan
penclitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat desa Pasirjaya

khususnya, dan masyarakat di desa lain, pada umumnya.

3. Subjek dan Objck Penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau tempat, pada variabel

penclitian dan yang dipermasalahkan.*® Subjek penelitian merupakan sesuatu

B Suharsimi Ariky nto, Maraajeren Penelitian (Jakarta: Rineka Cipte, 2005) hlm. 152.

™ Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004) him. 3.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Edisi Revisi IT1),
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 133,
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yang sangat penting dalam melaksanakan penelitian. Adapun subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah
a. Buruh tam
Buruh tani adalah pihak yang meminta hutang. Dari buruh tani
diperoleh data tentang keadaan ekonomi, prosedur pemberian dan
pengembalian hutang piutang dengan sistem bayar panen di desa
Pasirjaya dan hal-hal yang terkait dengan transaksi tersebut.
b. Petani pemilik sawah
Petani pemilik sawah adalah pihak yang memberi hutang. Dari
petani pemilik sawah diperoleh data tentang persyaratan dalam pemberian
dan pengembalian hutang piutang dengan sistem bayar panen di desa
Pasirjaya dan hal-hal yang terkait dengan transaksi tersebut.
¢. Pawongan
Pawongan adalah pembantu petani pemilik sawah, sebagai
perantara buruh tani dengan petani pemilik sawah. Dari pawong diperoleh
data tentang peranan dalam transaksi hutang piutang dengan sistem bayar
panen di desa Pasirjaya, upah yang diperoleh dan hal-hal yang terkait
dengan transaksi tersebut.
d. Kepala desa dan tokoh masyarakat
Dari kepala desa dan tokoh masyarakat diperoleh data tentang
gambaran umum dan respon terhadap transaksi hutang piutang dengan

sistem bayar panen di desa Pasirjaya,
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Adapun Objek Penelitian adalah variabel atau yang menjadi titik
tolak, fokus dari penelitian, ** adalah pelaksanaan hutang piutang dengan
sistem bayar panen di desa Pasirjaya kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten

Karawang Jawa Barat.

4. Teknik Penentuan Informan
Karena penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif maka dalam
mengumpuikan data berupa pelaksanaan hutang piutang dengan sistem bayar
panen di desa Pasirjaya, peneliti memandang perlunya informan dalam
melengkapi data yang dibutuhkan, di mana informan tersebut adalah sebagai
pemilik informasi.*’ Pemilik informasi tersebut adalah orang-orang yang
terkait dengan penelitian ini.
Adapun dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik
baik secara formal maupun informal. 28
a. Formal
Melalui keterangan pihak yang terkait dengan pelaksanaan hutang
piutang dengan sistem bayar panen. Dalam hal ini adalah (1) buruh tani,
yaitu bapak Payus, bapak Imron, bapak Nur Darim, bapak Ruslan dan Ibu
Taruni; (2) petani pemilik sawah, yaitu Ibu Rasem, bapak H. Abdul
Hanan, bapak H. Abdul Mujib, bapak H. Abdul Aziz, Ibu Ade dan

% Ibid, hlm. 135.

* Imam Suprayogo & Tobroni, Melodologi Penelitian Sosial- a, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2003) him. 163.

® Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him, 90,
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pawongan, yaitu bapak Cayan, bapak Wasmin, bapak Bahrun, bapak
Sopa dan bapak Ma’mun.
b. Informal
Melalui keterangan pihak yang terkait secara informal. Dalam hal
ini adalah kepala desa, yaitu bapak Wanda Tantowi Usman dan tokoh
masyarakat desa Pasirjaya, bapak Kyai Mahfud Husain, Kyai Zubeir

Wasith, Ustadz Misbahul Mumir dan bapak Muhammad Mas’ud,

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diteliti.”” Teknik ini digunakan dalam rangka melakukan
identifikasi dan untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan hutang
piutang dengan sistem bayar panen di desa Pasirjaya dan Jjuga tentang
letak geografis desa tersebut yang kemudian dilakukan secara sistematis
dan rasional. Adapun langkah-langkah dalam observasi yang dilakukan
adalah:
1) Melakukan persiapan dan pendekatan. Hal dilakukan untuk

mempelancar dan mempermudah dalam proses pengumpulan data.

® Sutrisno Hadi, Metodalogi Research jilid [f (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him, 82,
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2) Membuat catatan hasil pengamatan. Hal dilakukan untuk

mendapatkan gambaran umum sementara,
3) Mendiskusikan hasil observasi dengan para informan.
Interview

Interview, yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis yang didasarkan pada
tujuan penelitian.’® Teknik ini ditujukan kepada informan yang terpilih.
Informan Fi_ridipilih dengan mempertimbangkan r;:levansi kemampuan
yang dikembangkan. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan dapat
mengungkap praktek-praktek hutang piutang dengan sistem bayar panen
di desa Pasifjaya lebih efektif dan mendalam. Targetnya adalah
penggalian informasi dari sejumlah informan tentang pelaksanaan hutang
piutang dengan sistem bayar panen yang terjadi di desa Pasirjaya
kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat. Di
samping itu, teknik ini juga ditempuh untuk menggali informasi tentang
gambaran umum desa Pasirjaya, yaitu dengan aparat yang terkait yaitu
kepala desa dan tokoh-tokoh masyarakat Pasirjaya. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam wawancarﬁ, sebapai berikut:
1) Menentukan informan yang akan diwawancarai, yaitu buruh tani,

petani pemilik sawah, pawongan, kepala desa, dan tokoh masyarakat

Pasinjaya.

* Jbid , him. 195.
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2) Menyusun pokok masalah serta panduan wawancara agar lebih
terfokus pada pelaksanaan hutang piutang dengan sistem bayar panen
di desa Pasirjava.

3) Menentukan alokasi waktu dan tempat wawancara.

Bentuk interview yang dilakukan adalah wawancara bebas
terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah prosedur wawancara yang
mengikuti pedoman seperlunya. Pedoman wawancara berbentuk butir-
butir masalah dan sub-masalah yang diteliti, yang selanjutnya
dikembangkan sendiri oleh pewawancara. Wawancara terstruktur
ditandai dengan penctapan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan
oleh pewawancara sendiri, dan bertujuan memperoleh jawaban atas
pertanyaan itu. Wawancara ini dipakai secara spesifik bagi orang-orang
yang menjadi informan. Informan tersebut dianggap potensial dalam
menyediakan pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan hutang
piutang dengan sistem bayar panen di desa Pasirjaya.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpuikan bahan-bahan duk-umen, seperti catatan-catatan, monograf
yang ada kaitannya dengan penelitian.’' Teknik ini digunakan untuk
melengkapi data terkait dengan hutang piutang dengan sistem bayar

panen dan data tentang gambaran umum di desa Pasirjaya kecamatan

* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Nmiak (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 82,
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Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat yang telah

terdokumentasikan.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah  deskriptit  anatisis yang bertujuan mendeskripsikan  atay
menggambarkan data-data yang berkaitan dengan hutang piutang dengan
sistem bayar panen di Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya Kuton Kabupaten

Karawang Jawa Barat, kemudian dianalisis dengan menggunakan parameter

hukum Islam. Penganalisisan ini sudah barang tentu menggunakan

pendekatan al-Qur'an dan as-Sunnah serta metode-metode pengambilan
hukum Islam. Dalam hal ini, penulis menggunakan pola berpikir induktif dan
deduktif,

a. Pola Berpikir Induktif, adalah sebagai proses pengorganisasian fakta-
fakta atau hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi satu rangkaian
hubungan atau generalisasi. 3

b. Pola Berpikir Deduktif, adajah sebagai proses berpikir yang berangkat
dari kebenaran yang bersifat umum mengenal suatu fenomena dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada hal-hal yang bersifat

Khusus yang berciri sama denpan fenomena yang bersangkutan, *

40.

" Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyskarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.

33}2”1:[’
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah skripsi ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi
atau utama dan bagian akhir, agar supaya penyajian ini dapat sistematis,
konsisten serta menunjukkan totalitas pembahasan.

Bagian awal skripsi ini meliputi; halaman judul, nota pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi, daftar isi
dan dafiar tabel.

Sedangkan bagian utama dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu bab
pertama pendahuluan yang di dalamnya berisi latar belakang masalah, penegasan
istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Kemudian bab kedua berisi tentang tinjauan umum hutang piutang, yang
meliputi pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, macam-macam dan
berakhimnya hutang piutang serta praktek riba dalam hutang piutang.

Dalam bab ketiga berisi tentang gambaran umum desa Pasirjaya
kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat, yang meliputi
sejarah berdiri, letak geografis, struktur pemerintahan, kehidupan sosial, ekonomi
dan agama serta deskripsi tentang hutaﬁg piutang dengan sistem bayar panen
dalam tradisi masyarakat desa Pasirjaya.

Dalam bab keempat adalah tentang penyajian data dan analisis data
tentang pelaksanaan hutang pivtang dengan sistem bayar panen di desa Pasirjaya
kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat, yang kemudian

diznalisis dengan tinjuan hukum Islam terhadap kasus tersebut.
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Bab ke lima berisi tentang penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup.

Sedangkan, pada bagian akhir skripsi ini akan dimuat tentang dafiar
pustaka, lampiran-lampiran dan dafiar riwayat hidup penulis. Sistem pembahasan
ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam memaham; dan

mengambil kesimpulan atau gambaran secara global dari seluruh isi skripsi ini.




BAB II

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG HUTANG PIUTANG

A. Pengertian Hutang Piutang
Hutang piutang dalam terminologi figh digunakan dua istilah, yaitu
dain (:22Y) dan gardu (_>,3). Secara etimologi a/-dain adalah hutang piutang,
Adapun kegiatan muamalah yang dilakukan tidak secara tunai atau dengan sistem
utang disebul mudayanah atau tadayun. ! Sedangkan gard berarti potongan, gard
adalah sesuvatu yang diberikan kepada seseorang untuk sesuatu saat diminta
seolah-olah memotong dari harta milikmu, 2
Pada dasamya al-dain dan al-gard adalah sama-sama hutang piutang.
Namun menurut Ghufran A. Mas’adi, * al-dain biasanya dipergunakan untuk
istilah hutang piutang yang bersifat umum, seperti transaksi jual beli dan sewa
menyewa yang dilakukan secara tidak tunai, sedangkan al-gard digunakan untuk
transaksi yang bersifat khusus. Dengan demikian, istilah hutang piutang yang
digunakan dalam pembahasan ini adalah al-gard.
Secara terminologi, al-gard adalah penyerahan harta berbentuk uang
untuk dikembalikan pada waktu yang telah ditentukan dengan nilai yang sama.’

Kata “penyerahan harta” di sini mengandung arti bahwa pelepasan pemilikan dari

' Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hekum Fslan, Jilid V1, (Jakarta: PT, Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996}, him. 1892,

? Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yasauf Tajiru Jahlulu, terj.
Adiwarman A, Karim (Darul Hagq, 2004) hlm. 260,

' Ghufran A. Masadi, Figih Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002) hlm. 260.

* Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Bogor: Kencana, 2003) him, 222.

20
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yang punya. Kata “untuk dikembalikan pada waktunya”, bermakna pelepasan
pemilikan hanya berlaku untuk sementara, dalam arti yang diserahkan adalah
manfaatnya. “Berbentuk uang” di sini mengandung arti uvang dan yang dinilai

dengan uang. Dengan pengertian ini, al-gard dibedakan dari pinjam
meminjam (%)), karena yang diserahkan dalam pinjam meminjam adalah
harta berbentuk barang. Kata “nilai yang sama” mengandung arti bahwa
pengembalian dengan nilai yang bertambah tidak disebut al-gard, tetapi usaha
niba. Yang dikembalikan adalah nilai, maksudnya adalah bila yang dikembalikan
wujudnya semula, termasuk pada pinjam meminjam, dan bukan hutang piutang, °

Ulama figh berpendapat mengenai definisi hutang piutang (al-gard),

antara lain;

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa al-gard adalah Akad tertentu
dengan membayarkan harta mitsil kepada orang lain supaya
memabayar harta yang sama kepadanya.®

2. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa al-gard adalah penyerahan
suatu harta benda kepada orang lain yang tidak disertai iwad
(imbalan) atau tambahan dalam pengembaliannya.’

3. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa a/-gard mempunyai pengertian

yang sama dengan salgf yaitu akad pemilikan sesuatu wntuk
dikembalikan dengan yang sejenis dan sepadan.®

Selain 1tu, ada berbagai pendapat mengenai definisi hutang piutang di

antaranya:

S Ibid.,

¢ Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah (Untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan Umum),
(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 152

" Abdurrahman Al-Jazairi, al-Figh ‘Ala al-Masahib al-Arba‘ah, alih bahasa: M. Zuhri,
(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1994), hlm. 649.

® Ibid, hlm, 651
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1. Sulaiman Rasyid,” mendefinisikan bahwa hutang piutang yaitu memberikan
sesuatu kepada sescorang, dengan perjanjian dia akan membayar yang sama
dengan itu, misalnya hutang uang Rp. 2000,00 akan dibayar Rp. 2000,00
pula.

2. Abu Bakr Jabir al-Jazair, menyebutkan bahwa menurut Syar’i al-gard
adalah menyerahkan uang kepada orang yang bisa memanfaatkannya,
kemudian ia mengembalikan sebesar uang tersebut.

3. Sa’di Abu Habieb, " mendefinisikan gard dengan memberikan kepada
seseorang sesuatu yang tertentu dari harta untuk dikembalikan gantinya yang
serupa (padananmya) secara tunai dalam tanggungannya atau sampai waktu

yang ditentukan.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hutang piutang
(gard) adalah penyerahan harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan kemudian

dikembalikan pada waktu tertentu dengan harta yang senilai.

B. Dasar Hukum Hutang Piutang
Hutang piutang merupakan perbuatan kebajikan yang telah disyari’atkan
dalam Islam. Hukumnya adalah dianjurkan (mandhub) bagi muqrid dan mubah

bagi mugqtarid. "“Dasar hukum yang membolehkan transaksi dalam bentuk hutang

* Sulaiman Al-Rasyid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Al-Gasindo, 1998), hlm. 306

" Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim), alih bahasa:
Fadhli Bahri (Yakarta: Darul Falah, 2001), hlm, 545,

"' 8a’di Abu Habieb, Ensiklopedi Ijimak, alih bahasa: Sahal Mahfudh dan A Musthafa
Bisri, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2003), him. 624.

" Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah..., hlm. 152,
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piutang tersebut dalam firman Allah Swt., di antaranya pada surat al-Muzammil

ayat 20:

E-;____‘_.-__.;;.l'f-‘—‘--} t.:;-*.,l
o Bl B3 4 315355 30 15023 5T T sl .
Dalam ayat lain, pada surat al-Hadid ayat 11:
T L 1 T LA T e S SR 1 o <
@Hﬁﬁl.ﬂﬂl} 4 J%ML@}&”]&}Q ‘5:1.“ :'.'J' . gl
Dasar dalam hadi$ Nabi Saw., di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh
Muslim, " berbunyi:

-
dos L e

.?L;ﬁif;?;?&fi'j’mhl&;ﬂ;ﬁh S e S el i 3
Juga hadi$ yang diriwayatkan oleh al-Bukhari," yang berbunyi:

ﬂ':ll.lr- LET

Firman Allah dan hadi¢ Rasul tersebut menganjurkan kepada manusia
untuk memberikan pinjaman yang baik, karena Allah akan memberikan pahala
yang berlipatganda kepada seseorang yang memberikan pinjaman. Menurut Amir
Syarifuddin,” tujuan dan hikmah dibolchkannya hutang piutang itu adalah
memberi kemudahan bagi umat manusia datam pergaulan hidup, karena di antara
umat manusia itu ada yang berkecukupan dan ada yang kekurangan. Orang yang
berkekurangan dapat memanfaatkan hutang dari pihak yang berkecukupan.

Adapun berdasarkan Ijma’, para ulama telah sepakat bahwa gard boleh

dilakukan. Kescpakatan para ulama ini, didasarkan pada tabiat manusia yang

** Mahyuddin Abi Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-
Imam al-Nawawr, Juz V1, (Beirit: Dar al-Fikr, 2000) hlm, 4531

'* Allmam Abd 'Abdullzh Muhammad ibn IsmaTl ibn Tbrilim ibn al-Mugirah ibn
Bazdiyah al-Bukhart al-Ju'fi al-Bukhari, Sahih ai- Bukhari, Juz 4, (Beirit: Dar al-Fikr, 1990)
him, 3449

'* Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, him, 223.
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tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak seorangpun
yang memiliki semua barang yang dibutuhkan. '® Oleh karena itu, hutang piutang
sudah menjadi satu bagian di dalam kehidupan manusia.

Bagi pihak pemberi hutang (mugrid) hukum asalnya adalah sunnah,
karena berfungsi membantu menghilangkan kesulitan dan menolong orang untuk
memenuhi kebutuhan, Namun terkadang muneul kondisi-kondisi tertentu, yang
menyebabkan hukumnya berubah, yaitu:

1. Wajib, apabila pihak yang dipinjami (mugtarid) dalam kondisi
terdesak, sementara pihak yang meminjamkan (mugrigd) mendapat
kesempatan untuk mengeluarkannya dari kondisi terdesak tersebut.

2. Makruh atau haram, kalau menurut persangkaan pihak mugrid,

piutang itu akan membawa pada perbuatan makruh atau haram bagi
mugtarid,"’

Sedangkan bagi pihak yang meminjam (mugtarid), asal hukum hutang
piutang adalah boleh, yakni bagi muqtarid yang merasa mampu untuk
mengembalikan. Namun terkadang muncul kondisi-kondisi tertentu yang
menycbabkan berubah hukumnya, yaitu:

L. Wajib, mugtarid dalam kondisi terdesak dan meminjam adalah cara

untuk dapat menolongnya dari kondisi tersebut.

2. Makruh atau haram, bagi mugtarid yang tidak dalam kondisi terdesak
dan merasa tidak mampu untuk mengembalikan, '®

Rukun dan Syarat Hutang piutang
Hutang piutang dikatakan sah, apabila telah memenuhi rukun dan syarat

dari hutang piutang. Adapun rukun hutang piutang adalah:;

' Syafi’i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan, (Jekarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002), him. 224

'7 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yasauf Tajiru Jahlutu, him. 2632.
¥ Ibid, him. 263
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1. Mugrid (> ) atan pihak yang memberi pinjaman dan Mugrarid atau pihak

yang meminjam.

Orang yang memberi hutang disyaratkan agar sudah ahli/pandai ber-
barru'(memberi dan menjalankan urusan harta). ' Jadi, orang yang tidak
sempuran akalnya, seperti anak kecil, orang gila dan orang yang berada di
dalam pengampuan, tidaklah diperbolehkan melakukan akad hutang piutang.
Menurut Syeikh Syamsudin Abu Abdillah, * mugrid dan mugtarid harus
memenuhi 3 syarat, yaitu:

a. Cukup umur (balig), maka tidak sah mugrid dan mugtarid yang

belum mencapai akil balig, walau mendapat ijin wali.

b. Berakal sehat, maka tidak sah mugrid dan mugtarid yang gila,
ayan dan hilang ingatan akibat terhalang, hukumnya tidak lebih
seperti pemabuk.

c. fkhtiar (atas kemampuan sendiri), maka tidak sah mugrid dan
mugtarid yang dalam keadaan terpaksa, karena sesuatu yang
memaksa, kalau ikrar itu adalah harta, maka harus ada syarat ke 4

yaitu: al-rasyid (pandai), bebas mengemukakan pendapat secara
mutlak.

2. Tjab Qabul (sl

Menurut mazhab Hanafiyah ijab (ungkapan penyerahan barang)
adalah yang diungkapkan lebih dahulu dan gabud (penerimaan) diungkapkan
kemudian. Sedangkan menurut mayoritas mazhab, jjab menunjukan

penyerahan kepemilikan, dan gabu/ menunjukan penerimaan kepemilikan,

" Qal’afi, Abu Ruwwas Moch, Maus#'ah Figilt "Umar ibn Khatab, (Beirut: Dar
Khugququ Mehfudheh, 1981), hlm. 58

* Syeikh Syamsuddin Abu Abdillah, Fathul Qarib, alih bahasa Abu F.
Bamadhan(Surabaya: Mutiara Iimu, 1995), him, 181,
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bahwa ijab harus diungkapkan oleh orang pemilik barang yang pertama dan
qabul berasal dari orang yang akan menjadi pemilik barang kedua, '

Para ahli hukum Islam (Jumthur Ulama) memberikan definisi akad
scbagai pertalian antara ijab dan gabul yang dibenarkan oleh syara’ yang
menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. % Akad sendiri mempunyai
rukun, sebagai berikut:

1. Dua pihak atau lebih yang saling terkait dengan akad, yaitu dua
orang atau lebih yang secara langsung terlibat dalam peranjian.

2. Sesuatu yang dikaitkan dengan akad, yakni barang yang dijual
dalam jual beli, sesuatu yang disewakan, barang atau uang yang
dipinjamkan dalam akad pinjam-meminjam atau hutang piutang
dan sejenisnya.

3. Pengucapan akad adalah ungkapan yang diucapkan oleh orang
yang melakukan akad, yang tentu saja ungkapan itu harus
mengandung serah terima, =

Ijab dan Kabul dapat dilakukan dengan 4 cara yaitu:

1. Lisan: para pihak mengungkapkan kehendak dalam bentuk
perkataan secara jelas.

2. Tulisan: hal ini dapat dilakukan oleh pihak yang tidak dapat
dikatakan dan yang sifatnya lebih sulit, seperti perikatan yang
dilakukan oleh badan hukum.

3. Isyarat: biasanya dilakukan oleh orang yang cacat, misalnya
tunawicgra, dengan syarat pihak yang melakukan perikatan
tersebut memiliki pemahaman yang sama.

4. Perbuatan: dapat disebut dengan ta'afi dan mu’atah (saling
memben dan menerima). Hal ini sering ferjadi di supermarket
yang tidak ada proses tawar menawar. %*

! Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yeseuf Tajiru Jahlule... hlm,

265

2 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam o Indonesia, (Jakarta: Prenda Media,
20015), him. 45,

* Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yasauf Tajiru Jahiuly. .., him. 29

* Gemala Dewi, Hukum Perikatan. .., him. 64
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Contoh ijab kabul dalam hutang piutang lafad (kalimat mengutangi)
“saya utangkan ini kepada engkau”, jawab yan g berhutang: “saya mengaku
berhutang kepada engkau”. ®* Allah SWT memerintahkan untuk
mempertegas hutang piutang dengan tulisan dan saksi, dalam Surat al-

Baqarah; 282:

el ] Q;LZ_—.u 350 ng.fj | opdy @135 18] 30 0l Gl
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i zes K f-ew Gt 26§53 28 of V) 16
3,28 85 10 o “igh Yy a8 LA 5 ST 1) s e
B 2le 50 Yomy U075 BT L 20255 671,057 o,

. {ard (Harta yang dihutangkan)

Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi, ** syarat-syarat harta yang

\

dihutang, adatah:

a. Besamya Qard harus diketahui dengan takaran, timbangan atau
juml a.
b. Sifat dan usianya harus diketahui, jika dalam bentuk hewan.

* Sulaiman Rasyid, Figh Islam, hlm, 307.
% Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim. .., him. 546
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¢. Qard berasal dari orang yang layak untuk dimintai piutang. Jadi
al-qardu tidak sah dari orang yang tidak memiliki sesuatu yang
bisa dihutang atau orang yang tidak normal akalnya.

Sa’di Abu Habicb,  menyebutkan bahwa telah disepakati atas
dibolehkanya meminta gard apa saja, kecuali binatang, Atas dasar ini, boleh
meminta gard harta misil berupa sesuatu yang dapat ditukar, ditimbang dan
berupa makanan. Adapun secara keseluruhan ketentuan dan syarat keabsahan
gard adalah:

a. (Jard harus tertentu dalam takaran, timbangan atau jumlah.

b. Jelas kriteria sifat atau besarnya dan jika pada hewan maka

batasanya adalah umur.

¢. (ard harus dilakukan oleh orang yang boleh mengelola harta (jaiz

al-tasarruf). Maka, tidak boleh gard dari orang yang ditahan
dalam mengelola hartanya (mafyjur), atau anak kecil atau orang
yang tidak memiliki harta tersebut.

d. Tidak menark keuntungan dari gard yang dikembalikan.

e Tida}zcs boleh digabungkan dari gard akad lain, seperti akad jual

beli.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terlibat
dalam transaksi hutang piutang, yaitu mugrid dan mugtarid, adalah orang yang
telah cakap dalam bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, yaitu telah
dewasa, berakal sehat dan berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan. Sedangkan
syarat yang berkenaan dengan objek, yaitu uang adalah jelas nilainya, milik
sempurna dari mugrid dan dapat diserahkan pada waktu akad. Sedangkan yang

menyangkut tenggang waktu harus jelas dan dalam masa itu uang yang

diserahkan telah dapat dimanfaatkan oleh mugtarid.

¥ 8a’di Abu Habieb, Ensiklopedi Jimak, him. 624.
* Muhammad, Kontrukst Mudharabah...., hlm. 77,
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Kemudian berkenaan dengan pengembalian gard, hutang harus
dikembalikan dalam jumlah dan nilai sama dengan yang diterima dari mugrid:
tidak boleh berlebih karena kelebihan pengembalian itu menjadikan transaksi
hutang piutang ini menjadi riba yang diharamkan. 2 Hal ini sesuai dengan sabda

Nabi, menurut riwayat al-Hari§ Usamah, yang berbunyi:

:p'._ld & l-_: *

e o Bl gl p o e ) 508 50 S T

Yang dimaksud keuntungan atau kelebihan dalam hadi¢ di atas adalah
kelebihan atau tambahan yang disyaratkan dalam akad hutang piutang atau
ditradisikan untuk menambah pembayaran.’’ Bila kelebihan itu adalah kehendak
yang ikhlas dari orang yang berhutang sebagai balas Jasa yang diterimanya, maka
yang demikian bukan riba, bahkan cara ini dianjurkan oleh Nabi, yaitu hadi$ dari

Abu Rafi’ yang diriwayatkan oleh Muslim:

2 O @, U a6 Bl ) oon U ] st 1S5 izt oy 30 Lo o
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Utang wajib dibayar pada waktu yang ditentukan bila memang yang
berhutang telah mampu membayarnya. Bila dia mampu membayar, tetapi
menangguhkan pembayarannya, dia dinyatakan sebagai orang yang zalim.
Namun bila yang berhutang memang ﬁﬁ mampu membayar hutang pada waktu

=tuh tempo, orang yang menghutangi diharapkan bersabar sampai yang

* Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, him. 224,

* Hadits riwayat al-Harits bin Abi Usamah dari Sahabat Ali ra_ Al-Imam AbD 'Abdullzh
“e==mmad ibn Isma'il ibn Ibr&him ibn al-Mugirah ibn Bazdivah al-Bukhar al-Ju’fi al-Bukhird,
== al- Bukkart, him. 3452

*! Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, him. 224,

* Mzhyuddin Abfi Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Sahih Mustim ..., hlm. 4511.
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berhutang mempunyai kemampuan, Kemudian, bila orang yang berhutang
kebetulan juga memberi hutang kepada orang lain sebagai pihak ketiga sebanyak
hutang yang harus dibayarnya, maka dengan kesepakatan bersama dia dapat
mengalihkan tanggung jawab pembayaran hutang itu kepada pihak ketiga; yang
untuk selanjutnya pihak ketige membayar hutang langsung kepada pthak
pertama; atau orang yang memberi hutang pertama dapat langsung menagih

hutang dari pihak ketiga. Pengalihan tanggung jawab pelunasan hutang

tersebut dalam muamalah Islam disebut hiwalah (1 ,41),

Macam-macam Hutang Piutang

Ada berbagai pendapat mengenai macam-macam hutang piutang. Jika
dilihat dari pihak yang member hutang piutang dibedakan menjadi dua, yaitu: (1)
hutang kepada Allah yaitu hak-hak yang wajib dibayarkan oleh seorang karena
penntah Allah (duyun Aliah); (2) hutang kepada sesama manusia, yaitu hak-hak
yang wajib dibayarkan oleh seseorang karena berhutang kepada orang lain
(dwyun al-ibad),

Dilihat dari segi kuat atau lemahnya perjanjian, hutang piutang dibedakan
menjadi, yattu:
. Hutang piutang yang dapat dibuktikan (dwun al-sihak) dengan surat

keterangan atau pernyataan tertulis,

2. Hutang piutang yang didasarkan atas pengakuan (duyun al-marad) dari orang

yang berutang, **

3 Ibid, him. 225-226.
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Sedangkan, dilihat dari segi waktu pelunasannya, hutang piutang
dibedakan menjadi dua, yiutu;
1. Hutang piutang yang sudah tiba waktu pelunasannya atau hutang yang jatuh
tempo sehingga segera harus dibayar (duyun al-halah).
2. Hutang piutang yang belum jatuh tempo dan tidak mesti dibayar dengan

segera (duyun al mujailah),

Menurut M Abdul Mujib dkk., * hutang piutang diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu;

1. Dain Mugjjal, yaitu hutang piutang yang sistem pembayaranya
dengan cicilan. Hutang piutang seperti ini diperbolehkan oleh agama
dengan catatan masing-masing pihak saling rela dan tidak bertambath.

2. Dain Mu'gjjal, yaitu hutang piutang yang sistem pembayaran
seluruhnya kontan sesuai dengan jumlah hutang dan kesepakatan
tentang waktu pembayaran. Ini juga boleh menurut agama.

3. Dain Musytarak, adalah hutang piutang yang dilakukan secara
berkelompok, Hutang piutang yang ditanggung secara berserikat,
hutang piutang yang diperserikatkan seperti yang dilakukan oleh
organisasi tertentu.

Muhammad bin Salih’’, ahli fiqith kontemporer Mesir, mengemukakan
beberapa bentuk hutang piutang yang berkembang dalam masyarakat saat ini,
yaitu:

1. Seseorang yang ingin membeli satu benda tapi tidak mempunyai uang
yang cukup untuk membayarnya secara tunai, lalu ia membayarmya
melalui sistem cicilan.

2. Seseorang yang membeli satu benda malalui sistem cicilan dengan
tujuan untuk diperdagangkan di tempat lain, ketika harga sudah naik.

** Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukurm. ., him, 1893,
% Ibid., him. 1893

* M. Abdul Mujib, dkk, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994),
hlm, 54.

*" Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hikum..., him,1894.
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Kedua, hutang piutang ini boleh dilakukan karena termasuk dalam
cakupan Qs al-Bagarah: 282,

3. Sesorang memeriukan sejumiah uang talu meminjamkannya kepada
orang lain dengan menjanjikan barang itu akan diserahkan satu tahun
kemudian misalnya, hutang piutang ini Juga diperbolehkan

4. Seseorang memerlukan sejumliah uang dan tidak menemukan orang
yang mau menminjami, lalu membeli suatu barang dari orang lain
dengan dibayar tidak secara tunai dan kemudian menjualnya kembali
kepada penjual pertama dengan harga tunai yang lebih murah
daripada harga tidak tunai, bentuk hutang piutang ini tidak
dibenarkan, karena merupakan kilah atau tipudaya yang nyata.

5. Seseorang yang memeriukan sejumlah uang dan tidak menemukan
orang yang mau memimjami, lalu membeli sesuatu barang dari orang
lain dengan harga yang dibayar tidak secara tumai dan kemudian
menjualnya pula kepada orang lain,

6. Orang yang berutang dan orang yang berpiutang sepakat untuk
meminjam 100 dirham dan membayar dengan 125 dirham.

E. Berakhirnya Hutang Piutang

Telah disepakati bahwa setiap orang vyang mempunyai  kewajiban
memenuhi suatu hak pada hartanya atau tanggunganya bagi sescorang, maka ia
wajib membayar hak tesebut, kepada orang yang berhak atasnya. Bila telah
memungkinkan untuk itu dan setelah itu masih ada sisa baginya sesuatu untuk
hidup dan orang-orang yang wajib dinafkahinya dalam beberapa hari*® Suatu
akad dipandang berakhir apabila telah tercapai tujuannya.” Dalam hutang
piutang, akad telah berakhir apabila seorang mugtarid telah mengembalikan
hutangnya kepada mugrid.

Selain itu, akad dipandang berakhir apabila terjadi Jasakh (pembatalan)
2tau telah berakhir waktunya, Fasakh terjadi dengan sebab-sebab sebagai berikut:

1. Disfasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak disebutkan
dalam akad rusak.

*® Ibid, hlm. 625.
¥ Gemala dewi, dkk, Hukum Perserikatan ... Him. 65.
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Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar cacat, syarat etau majlis.
Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena
merasa menyesal atas akad yang baru saja dilakukan.

Karena kewajiban yang ditimbulkan oleh adanya akad yang tidak
dipenuhi oleh pihak-pihak yang bersangkutan.

. Karena batas waktunya, misalnya dalam akad hutang piutang adalah

jatuh tempo dan tidak dapat diperpanjang.
Karena tidak mendapat ijin dari pihak yang berwenang.
Karena kematian.*®

Gufron A. Mas’udi, "' menyebutkan bahwa berakhirmnya suatu akad

meliputi beberapa tahapan, yaitu:

1.

2.

Fasakh karena fasad-nya akad, akad ini harus di-fasakh-kan ha:k dan
pihak yang berakad maupun oleh keputusan Qadi.

Fasakh karena khiyar. Sahib ai-khiyar boleh mem-fasakh-kan akad,
jika menghendakinya.

Fasakh berdasarkan Iqalah. Igalah adalah mem-fasakh-kan akad
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak

Fasakh karena tidak adanya realisasi, fasakh ini khusus berlaku pada
objek akad itu sendiri.

Fasakh karena jatuh tempo atau karena tujuan telah terealisir. Jika
batas waktu yang telah ditetapkan pada akad telah berakhir atau tujuan
akad telah terealisir, maka akad dengan sendirinya telah berakhir.

Ulama figh menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir apabila terjadi

hal-hal, seperti berikut:

1. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki tenggang waktu.

2. Di batalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu mengikat.

3. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dapat berakhir bila:

i

b.

Akad itu fasad:

Berlaku khiyar syarat, khiyar ‘aib;

Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak yang berakad.

* Ibid , him. 65,

*! Gufron A. Mas’adi, Fikih Muamalah. .., him. 74.
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d. Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna

4. Wafat salah satu pihak yang berakad, *2

Jadi, dapat disimpulkan bahwa berakhimya hutang piutang adalah: (1)
Jika mugtarid telah memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan hutang
kepada mugtarid; (2) Karena akadnya rusak: (3) Batalnya akad berdasarkan
persetujuan kedua belah pihak; (4) Karena telah habis waktu atau tempo dan

tidak dapat diperpanjang; (5) Karena kematian.

- Praktek Riba dalam Hutang Piutang

Secara arti kata riba mengandung arti “bertambah dari asalnya”, Riba dari
arti istilah mengikut kepada bentuknya, Dalam Islam dikenal dua bentuk riba,
satu berada di wilayah hutang piutang yang disebut riba nasiah dan yang satu lagi
berada dalam wilayah jual beli yang discbut riba fadhal. Riba fadhal adalah
tambahan yang diperoleh dalam jual beli dari dua barang yang sama jenis. ** Riba
nasi’ah secara definitif adalah tambahan yang harus diberikan oleh orang yang
berhutang sebagai imbalan dari perpanjangan waktu pembayaran utangnya. *

Hukum syara’ berkenaan dengan dua bentuk riba tersebut di atas adalah
sama yaitu haram. Adapun dasar haramnya riba nasiah adalah kuat dan tegas
sekali dalam al-Qur’an, hadi§ Nabi, ijma’ ulama. Dasar datam al-Qur’an terdapat

dalam beberapa ayat, diantaranya Surat al-Bagarah ayat 275, yang berbunyi:

** M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islain, {Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003}, hlm. 112,

® Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, hlm, 209.
“ Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim.... hlm. 503,
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Firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 278, yang berbunyi:
R L R e oa . G _gE
CEd Owede o5 O T G (2 G s T1,85T1 200 il 8
Adapun dasar dari hadits nabi begitu banyak, yang terpenting di antaranya
adalah hadits dari Jabir menurut Muslim dan Jjuga diriwayatkan oleh al-Bukhari

yang berasal dari Abu Juhaifah,” yang berbunyi:

o fo -

AT das) T O 80 e o B 0325 506, 53 0 és)
{3412 J._.i els )
Adapun dasar hukum dari haramnya riba fadhal memang tidak ditemukan

secara khusus dalam al-Qur’an. Dasar hukumnya ditemukan dalam hadits Nabi,
diantaranya adalah dari Abu Said al-Khudhri menurut riwayat yang muttafag
‘alaih:

o e L 13425 Yy i S V) (ol ol fys 3 106 e B 0 O

A o Lan 15285 Yy e e WY G N, Sy 1gmad ¥y
Alasan hukum dari keharaman riba ini adalah tidak sesuainya tindakan

tersebut dengan prinsip Islam yang menyuruh umatnya untuk menolong sesama
umat tanpa pamrih. Tindakan ini pun hanya kesenangan dan kerelaan di satu
pihak sedangkan Islam menghendaki kesenangan dan kerelaan timbal balik,
Tindakan ini juga akan dapat merusak kehidupan orang yang terpaksa.

Para ulama telah bersepakat bahwa asal riba adalah diharamkan, terutama
sekali riba pinjaman atau hutang, Bahkan mereka telah berkonsensus dalam hal

tersebut pada setiap masa dan tempat. Pengembalian bungan sebagai pengganti

* Abu Sulgiman Hamad bin Muhammad al-Khaththabi, Ma ‘alimus Sunan Syarah Sunarn
Abut Dawud, (Bairut Libanon; Al-Maktabah al-‘Imiysh, 1981), him.
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pinjaman, baik bunga itu dalam bentuk tambahan jumlah atau kriteria adalah
haram hukumnya. ** Jima’ tersebut mengacu pada transaksi sebagai aplikasi riba
pada masa jahiliyah, yaitu: (1) riba pinjam, yakni yang direfleksikan dalam satu
kaidah di masa Jahiliyah: “7: angguhkanlah hutangku aku akan menambahnya:
(2) pinjaman dengan pembayaran tertunda, namun dengan syarat harus dibayar
bunganya; dan (3) pinjaman berjangka berbunga dengan syarat dibayar per bulan
(secara berkala), ¥

* Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yasauf Tajiru Jahluly..., him.
349

% Ibid., him. 265.
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GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Berdiri

Desa Pasirjaya adalah desa pemeckaran dari desa Pasirmukem yang
merupakan batas sebelah selatan dari desa Pasirjaya. Pasir berarti tanah dan
Rukem berarti duri. Oleh karena dulu sening terjadi perselisihan pendapat dalam
hal keagamaan, sosial maupun budaya. Selain itu, karena desa Pasirrukem terlalu
luas dan selalu berselisih pendapat, maka masyarakat yang sekarang menjadi
penduduk desa Pasifjaya menginginkan pemekaran. Akhimya desa pemekaran
tersebut dinamakan desa Pasirjaya, olch Bapak Mas’ud yang waktu itu menjabat
sebagai kepala desa Pasirrukem. “Pasir” berarti tanah, dan “jaya” berarti subur, !

Pemekaran terscbut terjadi pada tahun 1970-an, sehingga desa Pasirjaya
berdiri pada tahun 1970-an, Kepala desa Pasirjaya adalah Bapak Mas’ud dari
tahun 1970-1980, Kemudian digantikan oleh Bapak Imron dari tahun 1980-1990.
Pada tahun 1990-2000 desa Pasitjaya dipimpin oleh Bapak Nano Casno, dan dari

tahun 2000-sekarang dipimpin oleh Bapak Wanda Tantowi Usman. 2

' Sumber Data: Wawancara dengan Bapak Muhammad Mas’ud (Tokoh Masyarakat
Desa Pasirjaya) tanggal 25 Januari 2007,

" Sumber Data: Wawancara dengan Bapek Wanda Tantowi Usman (Kepala Desa
Pasirjaya) tanggal 25 Jamuari 2007, :

37
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B. Letak Geogafis

Desa Pasirjaya adalah desa yang terletak di Kecamatan Cilamaya Kulon

Kabupaten Karawang Jawa Barat, mempunyai luas 637.540 ha dan berada pada

ketinggian 0,75 m dari permukaan laut. > Berikut adalah Peta desa Pasifjaya:

:
\
L]
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2 T ] p
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Keterangan:

: Perkampungan

™ — Tesier

: Jalan Desa 1 : Persawahan

B —

~ —— :Pembangunan —¢—: Batas Desa
Darni peta tersebut di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar wilayah

desa Pasirjaya adalah berupa persawahan, yaitu 595,240 ha dan didukung dengan

curah hujan rata-rata pertahun 1,65 mm serta suhu rata-rata 20° C, sehingga desa

* Sumber Data; Dokumentasi Buku Profil Desa Pasirjaya 2006, hlm. 4
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Pasirjaya sangat cocok untuk pertanian.” Berikut adalah tabel luas areal pertanian

tanaman pangan desa Pasirjaya:

Tabel 1
Daftar Luas Areal Pertanian Tanaman Pangan *
No Uraian Luas (ha)
1 | Sawah irigasi 386.000
2 | Sawah setengah teknis 208.940
3 | Sawah tadah hujan -
4 | Sawah pasang surut 300
Luas seluruhnya 595.240

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa + 80 % dari luas daratan desa
Pasirjaya adalah areal persawahan. Oleh karena itu, komoditi terbesar darinya
adalah beras dengan pendapatan pertahun rata-rata 6.309.544 ton. Jumiah
penduduk desa Pasirjaya adalah 7.012 jiwa. Meskipun desa Pasirjaya adalah desa
yang berpenduduk padat tetapi berada jauh dari ibukota kabupaten. Berikut

adalah tabel orbitasi dan jarak tempuh desa Pasirjaya:

Tabel 2
Orbitasi dan Jarak Jauh ©
No Orbitasi dan Jarak Tempuh Keterangan

1 | Jarak ke Tbukota Kecamatan 10 Km
2 | Jarak ke Ibukota Kab/Kodya 52 Km
3 | Jarak ke Ibukota Propinsi 126 Km
4 | Waktu yang di tempuh ke Ihukota Kecamatan 0,20 Jam
> | Waktu yang di tempuh ke Ibukota Kab/Kodya 1,30 Jam
6 | Waktu yang di tempuh ke pusat fasilitas terdekat 0,30 Jam

* 1bid,, hlm, 4.

* Ibid,, hlm, 41

® Ibid., hlm, 3
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C. Struktur Pemerintahan
Desa Pasirjaya mengkoordinir 8 rukun warga (RW) dan 26 Rukun
Tetangga (RT) yang terbagi dalam 3 wilayah dusun yaitu dusun Cilempung,
Kerajan dan Ceah. Berikut adalah struktur organisasi pemerintahan desa
Pasirjaya dan dafiar nama-nama RT dan RW:

GAMBAR STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN
DESA PASIRJAYA

KEPALA DESA
Wanda Tantowi

BPD SEKDES
LPM | Jaenudin, HS |

Kaur Pemerintah
Alex Kasim

Kaur Kesra
Muhyidin, AR

Kaur Keuangan | |
Alim Sulaiman

Amil Ceah Najmudin
Amil Cilempung Salimin
Amil Kerajan Rodli

[ [ =
Kadus Kerajan Kadus Cilempung Kadus Ceah
Casbari Rustayim Sopandi

1 [ :I 1 F—Iﬁ

Io’Rwr RW T RW IV RWYV RW VI RW VI RW VIII
! Masiur Tijan Cayan Rasdi Waitam 2 Hotib




RT 01 Rastim RT 05 Kastawi RT

RTO02 Madi RT 07 To'im RT

RT03 Karwan RT 08 Kastim RT

RT 04 Maman RT 09 Ramin RT

RTO5 Satar RT 10 Wariman RT
RT 11 Kosim

12
13
14
15
16

Amat

Warjo
Jaenal
Wardi
Dasim

RT
RT
RT
RT
RT
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17 Su'eb RT 22 Waspan RT Jelan

18 Kada RT 23 - RT -
19 Calim RT -
20 Kabot
21 Daman

Berikut dikemukakan mengenai tugas masing-masing bagian dalam

struktur organisasi tersebut diatas berdasarkan UU No, 22 tahun 1999,” adalah:

1. Kepala Desa (Kades)

Tugas dan kewajiban Kepala Desa adalah:

a. Memimpin penyelengparaan pemerintah desa

b. Membina kehidupan masyarakat

¢. Membina perekonomoan desa

d. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat

e. Mendamaikan perselisihan masyarakat

f. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan

g Mengajukan rancangan peraturan desa bersama BPD menetapkannya

h. Menjaga kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di desa

yang bersangkutan

i. Menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.

[d

Sekretaris Desa

Tugas dan kewajibannya adalah menjalankan  administrasi

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di desa serta mengambil

pelayanan administrasi kepada kepala desa sebagai unsur pelaksana teknis

“zenava) tanggal 25 Januart 2007.

7 Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak Wanda Tantowi Usman (Kepala Desa



42

3. Staf Urusan Umum

Tugas dan kewajibannya adalah melaksanakan administrasi

kepegawaian, perlengkapan, inventaris desa, urusan rumah tangga,

penyelenggaraan rapat-rapat, fata usaha desa, surat-surat, kearsifan,

pemeliharaan kantor, penyajian data dan kepustakaan serta dokumen dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala desa atau sekdes,

d.

Staf Urusan Keuangan (Bendahara Desa)

Sebagai pengelola administrasi keuangan, penyelenggaraan anggaran,
pembukuan, pertanggungjawaban keuangan dan realisasinya serta
membantu pemungutlan penyetoran pajak bumi dan bangunan (PBB),
Melaksanakan tugas lain

Dalam melaksanakan tugas pertanggungjawaban kepada kepala desa dan

sckdes.

Kepala Dusun (Kadus)

Mempunyai tugas untuk membantu kepala desa di wilayah kerjanya.

a.

b.

L]

Kaur Pemernintahan

Mengumpulkan, mengelola, mcngévaluasi data di bidang pemerintahan
Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat
Membantu tugas-tugas di bidang pemungutan PBB

Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang pemerintahan
Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala desa
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7. Kaur Pembangunan

a.

Mengumpulkan, mengolah, mengevaluasi data di bidang perekonomian

pembangunan,

Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang perckonomian dan
pembangunan,

Membantu pembinaan dan melaksanakan kegiatan di bidang pertanian
perkebunan, peternakan dan perikanan,

Melakukan administrasi perekonomian dan pembangunan di desa.

Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang.

& BPD

BPD adalah suatu lembaga pembangunan desa untuk memperkuat

penyelenggaraan pemerintahan desa serta mewadahi perwujudan dan

pelaksanaan demokrasi pancasila. BPD menyalurkan pendapat/aspirasi

masyarakat di desa dengan memusyawarahkan setiap rencana yang di ajukan

olch kepata desa sebelum di tetapkan menjadi keputusan desa.

B Kshi

dupan Sosial, Ekonomi dan Agama

L Kehidupan Sosial dan Ekonomi

Berdasarkan data monografi desa jumlah penduduk yang ada di desa

zsimjaya keseluruhan mencapai 7.012 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 3.526

~=2 dan perempuan 3486 jiwa. Adapun mengenai mata pencaharian

—=»arakat desa Pasirjaya dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 3
Mata Pencaharian Penduduk Desa Pasirjaya ®
No Jenis Pekerjaan Jumiah
1. | Petani 2.080
2. | Nelayan 250
3. | Pedagang 480
4. | Pengusaha besar/sedang 126
5. | Pengusaha kecil -
6. | Buruh tani 1.434
7. | Buruh industri 160
8. | Buruh bangunan 145
9. | Pengangkutan 60
10. { PNS/ABRI 23
11. | Pensiunan 8
12. | Jasa Sosial 5
13. | Peternak 25
14, | lain-lain -
B Jumiah 4.79

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa mayoritas mata
pencaharian masyarakat desa Pasirjaya adalah petani yang terdiri dari petani
pemilik sawah, petani penggarap dan buruh tani, berikut adalah tabel sub
sektor mata pencaharian penduduk di bidan g pertanian tanaman pangan.

Tabel 4
Sub Sektor Mata Pencaharian Penduduk Desa Pasirjaya’

| No Status Jumlah/orang

¥ Sumber Data: Dokurnentasi Buku Profil Desa Pasicjaya 2006, him. 5
? Ibid., tlm, 8
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1 | Pemilik tanah sawah 1.237

2 | Pemilik tegal/ladang -

3 | Penyewa/penggarap 843

4 | Penyakap -

5 | Buruh tani 1.434
Jumlah 3514

Karena desa Pasirjaya adalah desa pesisir, maka sebagian ada yang
berprofesi sebagai nelayan. Untuk petani pemilik sawah kebanyakan
merangkap sebagai petani jamur merang. Karena selain, mempunyai banyak
lahan kosong untuk lumbung jamur, mereka juga memanfaatkan sisa jerami

untuk bahan pembuatan jamur. Berikut data pemilikan tanah sawah menurut

luasnya.
Tabel 5
Pemilikan Sawah Menurut Luasnya '

No Luas Pemilikan Sawah | Jumlah/orang
1 | Kurang dari 0.2 ha 705
2 102-05ha 195
3 [0,6-1,0ha 187
4 11,1-20ha 75
5 |3-5ha ' 44
6 |6—-8ha 25
7 {9-10ha 6

Jumlah 1.237

" thid,, hlm. 41
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Dalam bidang pendidikan masyarakat desa Pasirjaya dapat dikatakan

mempunyai tingkat pendidikan yang rendah, hal ini dapat dilihat berdasarkan

tabel berikut :
Tabel 6
Tingkat Pendidikan Penduduk Berdasarkan Usia Angkatan Kerja 1!
No. Pendidikan Jumlah
1 | Buta Aksara/ huruf 134
2 | Tidak tamat SD 370
3 | Tamat SD 300
4 | Tamat SLTP 193
|5 | TamatSLTA 74
6 | TamatD1-D3 8
7 | Tamat S1 20 ]
Jumlah 1089

Jadi bisa dikatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk desa

Pasirjaya tergolong rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya pendidikan formal

di desa Pasitjaya serta jarak tempuh yang jauh dari pusat-pusat pendidikan.

Berikut tabel sarana dan prasarana pendidikan formal:

Tabel 7
Sarana dan Prasarana Pendidikan '
No Jenis Prasarana Pendidikan Jumiah
1. | Taman Kanak-Kanak 2
2. | Sekolah Dasar 2
| 3. | Madrasah Ibtida’iyah 2
1 4. | Madrasah Tsanawiyah 1
" Jbid, Mm. 12.

2 Ibid., him. 15,
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5. SMP Islam 1
Jumlah 8

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa Jumlah sarana dan
prasarana pendidikan sangat kurang memadai, di samping karena kurangnya
kesadaran masyarakat desa Pasirjaya dalam hal pendidikan, Mereka lebih
mengorientasikan anak-anak mereka umtuk bekerja, baik di sawah, pabrik
sampai keluar negeri. Oleh karena itu, sangat sedikit masyarakat desa
Pasirjaya yang mengenyam pendidikan SLTA dan Perguruan Tinggi. Adapun
sarana dan prasarana pendidikan informal di desa Pasirjaya, misalnya pondok
pesantren terdapat terdapat 3 buah, madrasah diniyah 3 buah dan majelis
taklim 7 buah.

Fasilitas pelayanan kesehatan di desa Pasirjaya sangat terbatas hanya
terdapat 1 Polindes dan Posyandu, sedangkan dokter dan bidan di desa
Pasirjaya tidak ada. "

Organisasi kegiatan masyarakat di desa Pasirjaya meliputi: BPD,
PKK, Majelis Ta’lim, organisasi pemuda karang taruna, remaja masjid,
Dewan Kescjahteraan Masjid (DKM), forum pesantren dan lain-lain. Selain
itu, terdapat kegiatan khusus kelompok tani, yaitu: Lembaga Persatuan Petani
NU (LP2NU), Koperasi Tani NU (Koptanu), Koperasi Pondok Pesantren (

Kopontren), KUD dan Jam’iyyah. ™

* Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak Wanda Tantowi Usman (Kepala Desa
Pasirjaya) tanggal 25 Januari 2007.

" Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak Kyai Mahfud Husain (Kepala Desa
Pasirjaya) tanggal 26 Jamuari 2007, .
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2. Kehidupan Keberagamaan
Masyarakat desa Pasijaya 99 % beragama Islam. Selain itu,
masyarakat desa Pasirjaya tergolong religius. Hal ini dapat dilihat dari
aktifitas keseharian penduduk desa Pasirjaya, antara lain: Pengajian rutin ibu-
ibu, pengajian rutin jam’iyyah bapak-bapak, jam’iyyah rutin remaja masjid
dan lain-lain, '®
Aktifitas tersebut didukung oleh sarana dan prasarana keagamaan

yang memadai, hal ini dapat dilihat dari tabel di bawah.

Tabel 8
Sarana dan Prasarana Keagamaan '

No Jenis Jumiah
1. | Masjid 3

2. | Mushalla 36

3. | Pondok Pesantren 3

4. | Majelis Ta’lim

5. | Madrasah Diniyah

Jumlah 81

E. Deskripsi Tentang Hutang Piutang dengan Sistem Bayar Panen
Masyarakat desa Pasirjaya mcngﬂami panen 2 (dua) kali dalam satu
tzhun, yaitu biasanya pada bulan Mei dan Okiober. Satu kali musim panen
kurang lebih berlangsung selama satu bulan, yang disebut dengan Panen Raya.
Musim panen raya inilah, masa suka cita bagi masyarakat desa Pasirjaya

*zrutama kalangan petani dan buruh tani, karena mendapat rejeki yang berlimpah.

** Sumber data: Hasil Observasi Peneliti Pada Tanggal 27 Januari 2007.
* Sumber Data: Dokumentasi Buku Profil Desa Pasirjaya 2006, him. 17.
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Berdasarkan wawancara dengan kalangan buruh tani, rata-rata mendapatkan 1 -
1,5 ton per orang untuk satu kali musim panen, 7

Setelah panen raya selesai, masyarakat desa Pasijaya banyak
mengadakan hajatan (pernikahan dan khitanan). Berbagai hiburan disajikan,
seperti organ tunggal, sandiwara, wayang golek, jaipong, layar tancap, tarling
dangdut dan lain-lain, Namun kemudian, kurang lebih selang 3 (tiga) bulan
setelah penggarapan sawah, yaitu musim mbcy‘akm dan tandur", datang musim
paceklii®® (ketika tanaman padi mulai berisi). Pada musim ini, masyarakat buryh
tani menganggur, sementara hasil panen setengahnya telah dipakai untuk
membayar hutang yarner®' tahun sebelumnya, membayar biaya hajatan, biaya
anak sekolah.

Menurut para buruh tani,”” setelah dipakai untuk hal-hal tersebut, rata-rata
masih mempunyai sisa hasil panen 4 — 5 kuintal. Sisa hasil panen ini dipakai
untuk biaya schari-hari sampai musim panen yang akan datang, yang menurut
mereka dirasa kurang cukup untuk biaya selama masa tunggu. Sebelum masa

panen tiba, biasanya sisa hasil panen tersebut sudah habis.

' Sumber Data: Wawancara dengan Bapak Cayan (Buruh Tani Desa Pasirjaya) Tanggal
27 Januart 2607,

' Adalah kegiatan mengolah tanah dengan mesin traktor.
' Adalah kegiatan menanam padi.
* Masa dimana masyarakat buruh tani tidak memilik penghasilan,

' Istilah yang biasa digunakan masyarakat desa Pasifaya untuk menyebut hutang
piutang dengan sistem bayar panen,

* Sumber data: Wawancara dengan Bapak Payus (Buruh Tani Desa Pasirjaya) tanggal
28 Januari 2007.
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Maka untuk mengantisipasi kekurangan tersebut masyarakat buruh tani
melakukan hutang piutang dengan sistem bayar panen, vang dalam masyarakat
desa Pasifjaya dikenal dengan istilah Yarren, Adapun yang menjadi alasan
masyarakat buruh tani melakukan hutang piutang tersebut, 2 antara lain:

1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup selama musim paceklik, misalnya untuk
kepentingan sekolah anak-anak dan kebutuhan sehari-hari.

2. Untuk modal usaha selama musim paceklik, biasanya dagang,

* Sumber data: Wawancara dengan Bapak Ruslan (Buruk Tani Desa Pasirjaya) tangpal
23 Januari 2007, !



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Pelaksanaan Hutang Piutang Dengan Sistem Bayar Panen

Masyarakat desa Pasirjaya mengalami panen 2 (dua) kali dalam satu
tahun, yaitu biasanya pada bulan Mei dan Oktober. Satu kali musim panen
kurang lebih berlangsung selama satu bulan, yang disebut dengan Panen
Raya. Musim panen raya inilah, masa suka cita bagi masyarakat desa
Pasirjaya terutama kalangan petani dan buruh tani, karena mendapat rejeki
yang berlimpah. Berdasarkan wawancara dengan kalangan buruh tani, rata-
rata mendapatkan 1 - 1,5 ton per orang untuk satu kali musim panen.’

Menurut para buruh mm3<sete!ah dipakai (misal untuk membayar
hutang pada panen sebelumnya, hajatan, biaya anak sekolah), rata-rata masih
mempunyai sisa hasil panen 4 — 5 kuintal. Sisﬁ hasil panen ini dipakai untuk
biaya schari-hari sampai musim pamen yang akan datang, yang menurut
mereka dirasa kurang cukup untuk biaya sclama masa tunggu. Sebelum masa
panen liba, biasanya sisa hasil panen tersebut sudah habis.z'

Hal-hal di ataslah yang melatarbelakangi masyarakat desa Pasirjaya
melakukan praktek hutang piutang dengan sistem bayar panen, atau dikenal

dengan istilah yarnen, yaitu karena sisa hasil panen pada musim sebelumnya,

! Sumber Data: Wawancara dengan Bapak Cayan (Buruh Tani Desa Pasirjaya) Tanggal
27 Januari 2007,

? Sumber data: Wawancara dengan Bapak Payus (Buruh Tani Desa Pasirjaya) tanggal 28
Jamari 2007. -
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dirasa kurang mencukupi biaya hidup selama masa tunggu panen raya yang

akan datang. Selain itu, juga sebagai modal usaha selama musim paceklik,

yaitu modal dagang atau pergi ke kota {merantau).
Dalam pelaksanaan hitung piutang dengan sistem bayar pancn,
terdapat beberapa pihak yang terlibat, vaitu:

a. Petani pemilik sawah’ Tidak semua petani pemilik sawah menjadi
mugqrid dalam hutang pittang tersebut. Petani pemilik sawah yang biasa
berprofesi lain, seperti supir, petani Jamur, pedagang kelontongan dan
lain-lain.

b. Buruh tani* adalah orang yang tidak memiliki sawah, namun bekerja
dalam bidang pertanian, seperti: membajak, bertanam, ngoyos® dan
panen.

¢. Pawongan® adalah pembantu petani pemilik sawah yang menangani
masalah penggarapan sawah dari mulai pengolahan tanah, penyediaan
benih dan pupuk sampai pemberian upah kepada burvh tani. Dalam
hutang piutang ini, pawongan merupakan perantara antara buruh tani

dengan petani pemilik sawah. ’

. Orang yang dianggap sebsgai petanpemilik sawah adalgh orang yvang memiliki sawah
seluas minimal 2 hektar.

* Adalah orang yang meminta piutang kepada petani pemilik sawah.

* Membersihkan rumput yang tumbuh bersama tanaman padi, biasanya pada waktu padi
sedang berisi atau satu bulan setelah fandur.

® Petani pemilik sawzh yang menggunakan jasa pawaongan adalah yang memiliki sawah
seluas minimal 5 hekdar atau scorang petani pemilik sawah yang tergolong religius.

7 Sumber Data: Wawancara dengan Ustadz Misbahu! Munir (Tokch Masyarakat Desa
Pasirjaya) tanggal 29 Januari 2007, -
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Petani pemilik sawah memberikan wewenang kepada pawongan
untuk melayani buruh tani yang akan melakukan hutang piutang dengan
sistem bayar panen, Hal ini, karena buruh tani tidak boleh secara langsung
meminta kepada petani pemilik sawah, melainkan harus lewat pawongan.
Meski demikian, tidak semua hutang piutang dengan sistem bayar panen
melalui perantara pawongan, karena tidak semua petani pemilik sawah
menggunakan jasa pawongan, Khusus dalam transaksi hutang piutang dengan
sistemn bayar panen, petani pemilik sawah yang menggunakan jasa pawengan,
biasanya petani yang tergolong religius, Mereka tidak mau terang-terangan
sebagai pemberi piutang dalam hutang piutang dengan sistem bayar panen, *

Ada dua sistem yang dipakai dalam hutang piutang dengan sistem
bayar panen, yaitu;

a. Petani pemilik sawah menawarkan piutang kepada buruh tani. Biasanya
penawaran dilakukan pawongan.
b. Kaum buruh tani mencari piutang dari petani pemilik sawah.®

Berdasarkan hasil wawancam dengan para buruh tani, sistem yang
biasa dipakai adalah sistem yang kedua, yaitu kaum buruh tani mencari
piutang dari petani pemilik sawah, Hal ini karena buruh tani sudah terdesak

untuk mendapatkan uang guna memenuhi kebutuhan hidupnya.*®

® Sumber data: Hasil Observasi Peneliti padg tanggal 29 Januari 2007,

” Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak Wasmin (Pawongan Desa Pasirjaya)
tanggal 29 Januari 2007,

'* Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak Ruslan (Buruh Tani Desa Pasirjaya)
tanggal 29 Januari 2007, :
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2. Sistem Pemberian dan Pembayaran Hutang
Setelah ada permintaan hutang piutang dengan sistem bayar panen
dari buruh tam, pawongan menyampaikan kepada petani pemilik sawah

(mugrid), atau buruh tani langsung meminta hutang piutang kepada petani

pemilik sawah. Adapun tahapan-tahapan selanjutnya, dalam hutang piutang

dengan sistem bayar panen adalah, sebagai berikut:

a. Petani pemilik sawah menentukan harga padi per kuintal. ' Dalam
menentukan harga, mercka menentukan harga serendah-rendahnya, agar
mendapat untung yang besar. Pada panen raya November 2006, mereka
memberi piutang antara Rp. 130.000,00 sampai Rp. 150.000,00 per
kuintal, sedangkan khusus untuk petani pemilik sawah yang masuk dalam
Jam’ryyah Manaqib, memberikan piutang Rp. 200.000,00 per kuintal
untuk anggotanya. Padahal harga padi pada panen raya tersebut,
mencapai Rp. 300.000,00 per kuintal. Jadi jika petani pemilik sawah
memberikan piutang uang seharga padi satu kuintal yaitu Rp. 150.000,00,
buruh tani harus mengembalikan padi atau gabah satu kuintal denpan
harga Rp. 300.000,00, atau jika dikembalikan dengan uang, harus seharga
tersebut.

b. Petani pemilik sawah menctapkan persyaratan kepada buruh tani, yaitu:

(1) pembayaran hutang dilakukan pada waktu panen atau setelah panen.

'! Biasanya setelah petani pemilik sawah menentukan hargs padi per kuintal kepada
pawongan, lalu pawongan menentukan lagi harga padi per kuintal yang lebih rendah dari yang
ditentukan petani pemilik sawah, misal petani pemilik sawah menentukan Rp. 150.000,00 per
kuintal, kemudian dari harga tersebut pawongan menentukan lagi Rp. 130.000,00 per kuintal
kepada buruh tani. Selisih penentuan harga tersebut, yaitu Rp. 20.000,00 adalah vpah yang
diperoleh pawongan dalam transaksi tersebut. Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak
Bahrun {(Pawongan Desa Pasirjaya) 1anggal 30 Januari 2007,
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karena memang pada waktu tersebut (buruh tani memperoleh penghasilan
yang banyak); (2) pembayaran hutang harus dengan padi atau uang
scharga padi pada waktu panen (yang biasa 2x harga padi panen
sebelumnya); (3) jika pada saat jatuh tempo tidak bisa mengembalikan
hutang, maka pembayaran hutang dapat ditunda pada musim panen yang
akan datang dengan membayar dua kali lipat dari jumlah pembayaran

hutang. 2

Sistem ini tidak berlaku tetap, karena semakin besar jumnlah uang yang
dipinjamkan, semakin besar pula pengembaliannya. Misalnya hutang uvang
seharga padi satu ton, petani pemilik sawah akan memberikan piutang sebesar
Rp. 1.500.000,00, akan tetapi pada saat pengembalian buruh tani harus
mengembalikan dengan padi kering yang harganya jelas tinggi dari pada
basah, atan berkisar antara Rp. 350.000,00 — Rp. 400.000,00 per kuintal.
Biasanya pada setiap musim hutang (pacekiik), petani pemilik sawah bisa
mengeluarkan pinjaman mencapai 10 juta rupiah, dengan keuntungan pada
saat pengembalian hutang mencapai 100 %." Keuntungan yang diperoleh
oleh pawongan juga cukup besar pada setiap musim tersebut. Karena dari per
kuintal piutang, pawongan mengambil keuntungan minimal Rp. 20.000,00.

Meski pihak buruh tani dalam hutang piutang dengan sistem bayar

panen ini sangat dirugikan, namun mereka tetap melakukan kegiatan tersebut,

'* Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abdul Mujib (Petani Pemilik Sawah
Desa Pasirjaya) tanggal 30 Januari 2007,

* Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abdul Hanan (Petani Pemilik
Sawah Desa Pasirjaya) 1anggal 30 Januari 2007,
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yang bahkan hutang piutang dengan sistem bayar panen sudah menjadi tradisi
dalam masyarakat desa Pasirjaya pada setiap musim paceklik. Ironisnya,
hutang piutang dengan sistem ini, tidak hanya diberikan oleh para petani
pemilik sawah saja, namun organisasi keagamaan di desa Pasirjaya pun
menyelenggarakan hutang piutang tersebut pada anggotanya, '

Hutang piutang dengan sistem bayar panen, bagi masyarakat desa
Pasirjaya (buruh tani), merupakan solusi yang praktis dalam menghadapi
kekurangan pada musim paceklik. Hal ini dikarenakan buruh tani mendapat
penghasilun hanya berganlung pada upah penggarapan sawah yang dibayar

pada musim panen tiba (Panen Raya).

B. Analisis Data
1. Alasan Pemberian Hutang dan Meminta Piutang
Memberi hutang (mugrid) hukumnya sunnah, bahkan akan dapat
menjadi  wajib, misalnya orang yang fterlantar atau yang sangat
membutuhkannya, memang tidak diragukan bahwa memberi hutang adalah
suafu pekerjaan yang sangat membantu terhadap masyarakat. Hal ini sesuai
dengan firman Allah Swt. dalam Qs. Al-Ma’idah ayat 2, yang berbunyi:
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Berdasarkan ayat di atas, wajib bagi para petani pemilik sawah untuk
membantu buruh tani, dalam hal memberikan piutang. Pada dasarnya, asal

" Sumber data: Hasil Wawancara dengan Bapak Kyai Zubeir Wasith (Tokoh
Masyarakat Desa Pasirjaya) tanggal 1 Februari 2007,
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hukum hutang piutang, bagi yang meminjam (mugtarid) adalah dibolehkan,
yaitu bagi orang yang merasa mampu untuk mengembalikan hutang, Namun
terkadang muncul keadaan tertentu yang menyebabkan hukum tersebut
menjadi wajib." Misalnya, dalam kondisi terdesak dan hanya dengan cara
meminjam dapat terpenuhi hal tersebut. Dengan demikian, alasan para buruh
tani meminta piutang kepada para petani pemilik sawah dapat dibenarkan,
karena berhutang dalam rangka memelihara jiwa (Uil dada),

Hanya dengan cara melakukan hutang piutang dengan para petani
pemilik sawah, para buruh tani dapat memenuhi kebutuhan hidup selama
musim paceklik,. Meskipun dapat melakukan kegiatan berdagang atau
merantan ke kota, namun mereka tetap membutuhkan modal, dan modal
tersebut hanya bisa diperoleh dari hutang kepada para petani pemilik sawah.

Berkaitan dengan hal tersebut, ada kaidah figih, ' yang berbunyi:
Elall o do paia astili ¢ s
Berdasarkan kaidah figh tersebut dapat dikatakan bahwa untuk
menghindari bahaya yang lebih besar, yaitu jika orang tidak berhutang
dimungkinkan melakukan tindakan perampokan, pencurian  atau
menyckutukan Allah, maka hutang piutang dengan sistem bayar panen dapat

menjadi  solusi dalam mengantisipasi hal tersebut, meskipun sangat

merugikan buruh tani desa Pasirjaya.

" Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yasauf Tafiru Jadiulu, tesj.
Adiwarman A. Karim (Darul Haq, 2004) klm. 260.

" Mukhtar Yahya & Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hidaim Figh Islami,
(Bandung: al-Ma’arif, 1997), him. 513,




58

2. Sistem Pemberian dan Pembayaran Hutang
a. Pemberian Hutang

Dalam suatu perjanjian, akad menduduki posisi yang sangat
penting, karena yang membatasi hubungan antara pihak-pihak yang
terlibat dalam suatu petjanjian. Begitu juga dengan transaksi hutang
piutang, akadlah yang menjadi orientasi pihak-pihak yang terlibat dalam
transaksi hutang piutang.

Suatu akad dikatakan sah, apabila telah memenuhi rukun dan
syarailnya, sebagaimana felah dibahas di Bab dua tentang syarat dan
rukun akad, yaitu: unsur-unsur yang terlibat dalam transaksi hutang
piutang, yaitu mugrid dan muqtarid, adalzh orang yang telah cakap dalam
bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, yaitu telah dewasa,
berakal sehat dan berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan. Sedangkan
syarat yang berkenaan dengan objek, yaitu uang adalah jelas nilainya,
milik sempuma dari mugrid dan dapat diserahkan pada waktu akad.
Sedangkan yang menyangkut tenggang waktu harus jelas dan dalam masa
itu uang yang diserahkan telah dapat dimanfaatkan oleh mugtarid.

Jika dilihat dari sudut pandang legalitasnya (segi hukum) akad
hutang piutang dengan sistem bayar panen, bisa dikatakan sah, karena
telah memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat akad di atas. Berkenaan
dengan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi hutang piutang tersebut,
telah memenuhi syarat, yaitu orang yang sudah mampu bertindak

menuntd hukum, dewasa dan berbuat atas kemauan sendir. Berkenaan
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dengan objek dalam transaksi tersebut, adalah uang, yaitu jelas nilainya,
milik sempurna petani pemilik sawah dan dapat diserahkan pada waktu
akad, Dan berkenaan dengan tenggang waktu adalah jelas, yaitu pada
musim panen (Panen Raya) dan dalam waktu itu, uang yang discrahkan
petani pemilik sawah telah dapat dimanfaatkan oleh buruh tani.
Pengembalian Hutang
Kemudian berkenaan dengan persyaratan pengembalian hutang
dari petani pemilik sawah, secara teoritik persyaratan semacam itu bisa
dibenarkan, selama tidak ada alasan yang bertentangan dengan syariat.
Majlis Kibaril Ulum (Majelis Ulama Besar) di Saudi Arabia telah
membawa problematika syarat sanksi tersebut, berikut ketetapannya:
“Keputusan ini kami ambil setelah tukar menukar pendapat,
mendiskusikan dan mengeluarkan scgala persoalan yang ada yang
bisa dijadikan analogi dari syarat sanksi tersebut. Lalu diadakan
diskusi untuk mengalamatkan berbagai analogi tersebut kepada
permasalahan-permasalahan itu, serta mempelajari firman Alah
SWT.: “Wahai orang-orang yang beriman, tunaikanlah akad-
akad kalian™, dan hadits Rasulullah Saw.: “Keum muslimin
terlihat dari pernyaiaan mereka, kecuali persyaratan yang

menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal”, juga
ucapan Umar ra: “Letak denyut hukum ada pada

persyaratanmya”, seria bersandar pada pendapat yang benar
bahwa: “Asal dari semua persyaratan adalah sah”. Yakni bahwa
{idak ada yang haram dan yang halal, kecuali yang dilakukan oleh
syariat halal atau haram dengan nas/dalil tegas atau giyas.”"’

Berdasar pada keputusan di atas, bahwa asal dari semua
persyaratan adalah sah, Namun, persyaratan yang ditetapkan oleh petani
pemilik sawah dalam transaksi hutang piutang dengan sistem bayar panen

kepada burub tani, terdapat unsur kelebihan atau tambahan yang

17 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash Shawi, Ma La Yasauf Tajiru Jakhiulu, hlm. 261,
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disyaratkan dalam akad hutang piutang untuk menambah pengembalian
hutang. Hal inilah yang dapat mengakibatkan transaksi hutang piutang ini
menjadi haram karena ada mengandung prakiek riba, sebagaimana telah
diuratkan pada bab sebelumnya (bab 1), bahwa tidak boleh beriebih
dalam pengembalian hutang karena kelebihan pengembalian  itu
menjadikan transaksi hutang piutang ini menjadi riba yang diharamkan,
sebagaimana dalam hadits, yang artinya: “Setiap hutang yang
menghasilkan keuntungan adalah riba”, terkecuali bila kelebihan itu
adalah kehendak yang ikhlas dari orang yang berhutang scbagai balas
Jasa yang diterimanya, maka yang demikian bukan riba. bahkan cara ini
dianjurkan oleh Nabi, yaitu hadi$ dari Abu Rafi’ yang dinwayatkan oleh

Muslim, yang berbunyi:
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Dengan demikian, berkenaan dengan persyaratan yang ditetapkan

oleh petani pemilik sawah adalah diharamkan, karena ada unsur

tambahan yang disyaratkan dalam- akad hutang piutang atau dimaksudkan

untuk menambah pembayaran, yang menjadikan transaksi hutang piutang
dengan sistem bayar panen mengandung praktek riba yang diharamkan.

Hutang wajib dibayar pada waktu yang ditentukan bila memang

yang berhutang telah mampu membayamya. Bila dia mampu membayar,

'* Mahyuddin AbG Zakariyé Yahyd ibn Syaraf al-Nawawi, Sakit Muslim bi Syark al-
{mdm al-Nawawi, Juz V1, (Beirat: Dar al-Fikr, 2000) hlm. 4511,
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tetapi menangguhkan pembayarannya, dia dinyatakan sebagai orang yang
zalim. Namun bila yang berhutang memang tidak mampu membayar
hutang pada waktu jatuh tempo, orang yang menghutangi diharapkan
bersabar sampai yang berhutang mempunyai kemampuan.,

Berdasarkan hal di atas, yaitu berkenaan ketidak mampuan dalam
membayar hutang pada waktu jatuh tempo, petani pemilik sawah juga
memben syarat, bahwa: “Jika pada saat jatuh tempo tidak bisa
mengembalikan hutang, maka pembayaran hutang dapat ditunda pada
musim panen yang akan datang dengan membayar dua kali lipat dari
Jumlah pembayaran hutang.” Persyaratan inilah yang juga menguatkan
pendapat di atas, bahwa dalam transaksi hutang piutang dengan sistem
bayar panen sangat kental sekali dengan praktek riba yang diharamkan
syariat,

Tindakan yanp dilakukan petani pemilik sawah terhadap ketidak
mampuan mengembalikan hutang saat jatuh tempo, yaitu dengan
memberikan kelonggaran kepada buruh tani, adalah sebuah tindakan
yang sangat diajurkan Allah, sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat
280, yang berbunyi: |

§a. a7

a4 A J’;ip.: ,-rl'r'-‘,.,_.-' = 4 =
Topelis 228 0| 2l 513055 ol 3n A58 57k 35 8 o3
Namun demikian, tindakan tersebut menjadi sebuah tindakan
yang tidak berarti, karena dibumbui dengan persyaratan yang sangat

merugikan dan menambah kesulitan yang sedang dialami para buruh tani.
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Dengan demikian, dari uraian analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan hutang piutang dengan sistem bayar panen di desa Pasirjaya
kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat, meskipun dari segi
alasan permintaan piutang dari buruh tani dan pemberian hutang oleh petani
pemilik sawah dapat dibenarkan serta akadnya tidak bertentangan dengan hukum
Islam. Namun, transaksi tersebut, dalam pengembalian hutang, terdapat
penambahan pengembalian, Penambahan, kelebihan atau keuntungan dalam
transaksi fersebut, yang menjadikan hutang piutang dengan sistem bayar panen

menjadi riba yang diharamkan, sehingga akad transaksi tersebut menjadi rusak.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan hutang piutang dengan
sistem bayar panen yang dilakukan di desa Pasirjaya kecamatan Cilamaya Kulon
kabupaten Karawang Jawa Barat, dapat disimpulkan, sebagai berikut:

Pelaksanaan hutang piutang dengan sistem bayar panen di desa Pasifjava
kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa Barat, berdasarkan
tinjauan hukum Islam adalah tidak sah dan bahkan haram. Meskipun dari segi
alasan permintaan piutang dari buruh tani (mugtarid) dan pemberian hutang oleh
petani pemilik sawah (mugrid) dapat dibenarkan (szh) serta akadnya telah
memenuhi rukun dan syarat dan akad dan tidak bertentangan dengan hukum
Islam. Namun, transaksi tersebut, dalam pengembalian hutang, terdapat
penambahan pengembaliannya. Penambahan, kelebihan atau keuntungan datam
transaksi tersebut yang menjadikan hutang piutang dengan sistem bayar panen
menjadi riba yang diharamkan, schingga akad transaksi terscbut menjadi rusak.
Riba yang terdapat dalam hutang piutang dengan sistem bayar panen di desa
Pasirjaya tersebut, termasuk riba gardi, karena di dalamnya mengandung unsur
syarat, yaitu keuntungan bagi yang memberi hutang (nugrid atau petani pemilik

sawah).
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B. Saran-Saran

1. Di desa Pasirjaya kecamatan Cilamaya Kulon kabupaten Karawang Jawa
Barat, perlu didirikan suatu koperasi simpan pinjam untuk melayani
kebutuhan masyarakat buruh tani di musim paceklik, vang dikelola dengan
Sistem Syariat.

2. Perlu diadakan penyuluhan tentang transaksi hutang piutang dengan sistem
bayar panen yang mengandung bahaya Riba, untuk menyadarkan masyarakat
desa Pasifjaya (baik para buruh tani maupun para petani pemilik sawah,
khususnya tokoh agama yang menyelenggarakan transaksi tersebut), karena
telah menjadi kebiasaan masyarakat desa Pasirjaya pada setiap musim
puacekik,

@ Bahwa tidak seorang pun yang dapat hidup tanpa pertolongan orang lain,
maka wajib bagi setiap yang mampu memberikan bantuan berupa hutang
piutang kepada yang membutuhkan dengan ikhlas. Karena memberi hutang
dengan baik, pahalanya dua kali lipat dari pada sadagah, dan bagi yang diberi

hutangan wajib mengembalikan, karena hutang adalah amanah.

C. Kata Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur ke-hadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari sepenuhnya
bahwa skripsi ini masih jauh dari sempumna, hal ini disebabkan karena

keterbatasan pengetahuan, kemampuan dan pengalaman yang penulis miliki.
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Oleh karena itu penulis berharap knnk ‘dan saran yang bersifat konstruktif dari
semua pihak demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi sederhana hasil karya anak bangsa ini dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca yang budiman pada umumnya,
Amin ya robbal "alamin.

Purwokerto, 10 Maret 2007

‘Penulis
e
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Maftukhah Khoerivah
NIM: 01265017




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA DESA

Identitas
Nama
Umur :
Jenis Kelamin:
Alamat
. Bagaimana sejarah berdiri desa Pasirjaya?
. Bagaimana letak geografis dan struktur pemerintahan desa Pasirjaya?
. Bagaimana keadaan Sosial, Ekonomi dan Keagamaan masyarakat desa
Pasirjaya?
. Bagaiamana tanggapan bapak, selaku kepala desa Pasirjaya, terhadap praktek

hutang piutang dengan sistem bayar panen (varnen) tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH MASYARAKAT

ldentitas
Nama
Umur
Jenis Kelamin:
Alamat

. Bagaimana sejarah berdiri desa Pasirjaya?

. Bagaimana keadaan Sosial, Ekonomi dan Keagamaan masyarakat desa
Pasirjaya?

. Bagaimana tanggapan bapak, sclaku tokoh masyarakat desa Pasirjaya,
terhadap praktek hutang piutang dengan sistem bayar panen (yarnen) tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK BURUH TANI

Identitas
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin:

Alamat

- Bagaimana penghasilan pada setiap musim panen? Apakah mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan sampai musim panen berikut?

- Selain, menjadi buruh tani, pekerjaan atau tindakan apa yang dilakukan dalam
memenuhi kebutuhan selama musim paceklik?

. Bagaimana prosedur pengajuan piutang? Apakah langsung meminta pada
petani pemilik sawah atau fewat perantara pawongan?

. Berapa banyak piutang yang diajukan?

. Apakah hutang piutang dengan sistem bayar panen memberatkan?




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETANI PEMILIK SAWAH

Identitas
Nama
Umur :
Jenis Kelamin:
Alamat

. Berapa luas sawah yang anda miliki? Berapa penghasilan pada setiap musim
panen?

. Dalam penggarapan sawah, apakah menggunakan jasa pawongan?

. Bagaimana prosedur pemberian hutang? Apakah lewat pawongan ataukah
buruh tani langsung?

. Bapaimana persyaratan yang ditentukan dalam pemberian dan pengembalian
hutang?

- Dalam setiap musim paceklik, berapa uang yang dikeluarkan dalam

pemberian hutang?




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PAWONGAN

Identitas
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin:
Alamat

1. Dalam hal pertanian, tugas apa saja yang dilakukan?
2. Dalam hal yarnen, tugas apa saja yang dilakukan?

3. Bagaimana sistem pengambilan upah jasa scbagai pawongan?




LAMPIRAN TERJEMAHAN

NO

TERJEMAHAN

HALAMAN

—

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. "

2

“Setiap keuntungan yang menghasillan keuntungan adalah
riba”

3

“Dan dirikanlah salat dan berikaniak zakat serta beri
futangiah Allah dengan hutang yang baik”

23

“Siapa yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjeman
Hu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. "

23

“Barangsiapa menghilangken salah satu kesulitan dunia dari
saudaranya, maka Allah menghilangkan darinya salah satu
kesulitan pada hari kiamat. "

23

“Sesungguhnya manusia yang paling baik, ialah orang yang
paling baik pengembalian (hutangnva)

23

“Hai  orang-orang yang  beriman, apabila kamu
bermu'amalah{179] tidak secara tunai untuk wakiu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendakiah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang it
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan Janganlah ia
mengurangi  sedikitpun daripada hwangnya. jika yang
berhutang ity orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikaniah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang tupa Maka yang
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
{memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
Janganlah kamu femu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas wakiu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.
(Tulislah mu'amalahmu i), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
Maka_tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak

27




menulisnya. dan persaksikaniah apabila kamu berjual beli;
dan janganiah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (vang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui
segala sesuat.

“Setiap keuntungan yang menghasilkan keuntungan adalah
riba”

29

Bahwa nabi Muhammad Saw. mengutang seckor unta muda
dari sesecrang, kemudian dibawa kepadanya seekor unta dari
unta sadaqah. Nabi menyuruh Abu Rafi’ untuk membayar
hutangnya. Abu Rafi': “Saya tidak mendapatkan kecuali unta
vang sudah besar.” Nabi bersabda: “Sesungguhnva manusia
yang paling baik, ialah orang yang paling baik pengembalian
(hutangnya)”

29

10

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharanbkan
riba,”

35

11

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkaniah sisa-sisa dari riba itu jika kamu orang
beriman. Maka jika kamu tidak melakukannya maka
umumkanlah perang dengan Alfah.”

35

12

"Dirtwayatkan oleh 1bnu Mas ud ra. Bahwa rasulullah telah
melaknat pemakan riba, yang mewakilinya, saksinya dan
penulisnya”

35

13

“Sesungguhnya rasulullah telah berkata: “Janganlah kamu
menjual emas dengan emas, kecuali bila sama ukurannya,
Janganlah kamu melebihkan sebagaian terhadap sebagian
lain. Janganlah kamu menjual wang kertas dengan wang
kertas, keculai sama jumlahnya dan janganlah kamu lebihkan
sebagian terhadap sebagian lain.”

35

14

“..Dan (tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

56

15

“Menghindari bahaya lebih utama dari pada manfaat”

37

16

Bahwa nabi Mithammad Saw. mengutang seekor unta muda
dari seseorang, kemudian dibawa kepadanya seckor unta dari
unta sadagah. Nabi menyuruh Abu Rafi’ untuk membayar
hutangnya. Abu Rafi': “Saya tidak mendapatkan kecuali unta
yang sudeh besar." Nabi bersabda: “Sesungguhnya manusia
yang paling baik, ialah orang yang paling baik pengembalian
(hutangnya) ”

60

17

“Jika mereka (orang yang berhutang) dalam kesulitan, maka
hendaklah tunggu sampai ia mempunyai kemampuan untuk
membayar. Bila kamu sedekahkan, itu akan lebih baik:

seandainya kanth hengetahui. "

61
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Maftukhah Khoeriyah

Tempat dan tanggal lahir : Banjarnegara, 10 November 1983

Jenis kelamin : Perempuan

Status : Kawin

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat rumah : JI. Raya Susukan No. 01 Susukan Banjaregara.

Nama orang tua:

a. Ayah :Moch, Shunhadji

b. Ibu : Rokidah

Pendidikan:

a. TK Dharmarini Susukan lulus tahun 1988.

b. SDN I Susukan, [ulus tahun 1995,

¢. SMP Negeri 1 Susukan, lulus tahun 1998,

d. SMK Negeri 1 Banyumas, Julus tahun 2001,

e. STAIN Purwokerto, lulus ujian teon tahun 2006,

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sesungguhnya.

Purwokerto, 15 Maret 2007

Yang m uat,
[ -

Maftukhah eriyah
NIM., 01265017




PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A. Yani No. 1 Karawang, Telp. (0267) 429830 - 429891

==
—-

Karawang, 21 Januari 2007

: 070.1/ 0% [ Kesbang Kepada
: Pemberitahuan Yth. Camat Cilamaya Kulon
di-

KARAWANG

1. Berdasarkan surat dari Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwerejo Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
( P3M ) Nomor : STA.26/PK.I/PP.009/1093/2006 tanggal 18 Desember 2006
perihal Permohonan Ijin Riset individual, dengan ini kami informasikan yang tersebut

di bawah ini :

Nama : MAFTUH KHOIRIYAH

NIM : 01265017

Tempat, Tgl / Lahir : Banjamegara, 10 Nopember 1983
Pekerjaan ; Mahasiswa

Alamat : Jl. Raya Susukan RT. 01/11 Banjarnegara

2. Bermaksud akan mengadakan Survey / Riset / Penelitian / Wawancara di Daerah /
unit kerja Saudara pada tanggal 16 Januari 2007 s.d 16 Pebruari 2007, dengan
judul / Tema / Masalah “ Hutang Piutang dengan system bayar panen ( Study
Kasus di Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang “

Untuk selanjutnya kami teruskan kepada Saudara, apabila situasi dan kondisi
memungkinkan kami tidak keberatan dilaksanakan.

Lad

Demikian agar makium.
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RAW B \1p 010.137.794

= .—zwang (sebagai laporan) ;
= -z=inistrasi Setda Kabupaten Karawang ;
- -=as Pendidikan Kab. Karawang ;
= _=xan | STAIN Purwerejo ;
= =Zrraaian:



PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG
KECAMATAN CILAMAYA KULON

Jalan Raya Sukamulya Cilamaya Kulon Karawang

Cilamaya Kulon, 24 Januari 2007
+ 300/ 32 [Trantib <

3 Kepada :
. Pemberitahuan Yth, Kepala Desa Pasirjaya
di-
KARAWANG
1, Dasar : Sural Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Karawang, nomor

070.1/05/Kesbang. Tanggal 22 Januari 2007 perihal Pemberitahuan.

2. Atas dasar tersebul di atas dengan ini kami sampaikan sebagai berikut :
a. Padatanggal 16 Januari 2007 s.d. 16 Pebruari 2007 Mahasiswi sebagaimana biodata di

bawah inl .

Nama : MAFTUHAH KHOIRIYAH

NI M : 01265017

Tempat, tanggal lahir : Banjamegara, 10 Nopember 1883
Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Jin. Raya Susukan Rt.01/11 Banjamegara.

akan mengadakan SurveyRiset/Penelitian/Wawancara di Daerah/Unit Kerja saudara
dengan judultema/masalah “Hufang piufang dengan sistem bayar panen (Studi
Kasus di Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang.”

'b. Dalam pelaksanaan kegiatan sebagaimana tersebut di atas, pada prinsipnya kami tidak
keberatan selama situasi dan kondisi memungkinkan dan dimohon agar dibantu segala

sesuatunya.

3. Demikian agar maklum.

T CILAMAYA KULON

si- fljbmrb

= - zzwang (sebagai laporan)
= - =or Kesbang dan Linmas Kab.Karawana.
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PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG
KECAMATAN CILAMAYA KULON

DESA PASIR JAYA

[Des/1/07 Pasirjaya, 25 Januan 2007

1 lembar
Izin Riset / Penelitian

Kepada Yth

Petani dan Buruh Tani Desa Pasirjaya
di-
Pasirjava

Berdasarkan Surat dari Kasie Trantib A/n. Camat Cilamaya Kulon, Nomor :
300/32/Trantib, tanggal 24 Januari 2007 Perihal Pemberitahuan.

Atas dasar tersebut diatas, kami atas nama Kepala Desa Pasirjaya memberikan [zin

kepada :

Nama : MAFTUHAH KHOIRIYAH

Tempat, Tgl Lahir : Banjarmegara, 10 November 1983
Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Purwokerto

Jurusan / Prodi : Syari’ah / Muamalah

NIM / Semester : 01265017/ X1

Alamat : Jin. Raya Susukan RT. 01 /Il Banjarnegara

Akan mengadakan Survey / Riset / Penelitian / Wawancara dengan Petani dan
Buruh Tani Desa Pasirjaya dengan Judul / Tema / Masalah :

“Hutang Piutang dengan Sistem Bayar Panen” (Studi Kasus di Desa Fasirjaya
Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang).

Dalam pelaksanaan kegiatan sebagaimana tersebut diatas, dimohon agar dibantu
segala sesuatunya.

Demikian, agar menjadi maklum

Eousan i
=21 Cilamaya Kulon
-~ Desa Pasirjaya
=z bersangkutan

—ny




(S ]

DEPARTEMEN AGAMA R
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Adamat - Jic Jend. A, Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 [Fux. 636553
Purwokerto 53126

Purwokerto, 25 Maret 2006

Nomor : 8Te#.26/PK. [/PP.009//09% 2006 Kepada Yth :
i Kepala Desa Pasirjaya

Hal ¢ Obwizrvasi Pendahuluan

Di:Pasirjara

Assalsrau'alaikum Wr., Wb,

iberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data
guna ‘sanyusunan Skripsi yang berjudul ;

HUTANG "PTUTANG DENGAN SIST®EM BAYAR PANEN
(Studi Kasus Di Desa Pasirjaya Kec.Cilamaya Kulon
Kab,Karawang - Jawa Barat)

#aka kami mohon Saudara beckenan memberikan ijin observasi kepada
mahauswa kami sebagai berikut :

' Nama . Maftuhah Khoiriyah
. No. Induk Mahasiswa : 01265017

£ Semester : X (sepuluh)

. Jurusan/Prodi : Syari'ah/Muamal ah

v Tahun Akademik : 2005-2006

“dapun observasi tersebut akdn dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

beriki :

I QObyek : Petani dan Buruh Tani
+ “l'empat/Lokasi : .Desa Pasirjzya Kec,Cilamaya KEulon
+ Tanggal observasi 0 5=T7 April 2006

emudian atas ijin dan perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan
terim:: lasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

ffﬁﬂ Mmh Rogib, M.Ag
NIP. 150 266 719




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAI TINGGI AGAMA ISLAM NEGLERI
) (STAIN) PURWOKERTO
“.-"‘:} =7

.E‘ra:-m:,./ [Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax 636553 Purwokerio 51126

SURAT PERINTA H
Nomor: STA.EG;’PK.L’PP.GUQ}'-},Dbgﬂﬂﬂé

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sckolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto dengan ini memberikan perintah tugas kepada:
1. Nama : Maftihah Khairivah
2. Semester (AT feehelas)
3. Jurusan/Program Studi ; Svari®ah/ihanalah
4. Tahun Akademik 1 2006 - 2907
Diperintahkan untuk melaksanakan tugas risel individual untuk memperoleh

data dalam rangka penyusunan Skripsi pada tingkatannya, dengan ketentuan sebagai

berikut:

l. Obyek :Petani Desa Masisiava

2. Tempat/Lokasi :Nesa Pasiriava Tec, Tilamava Xuleon Kab, Yarawan -
-. Tanggal Riset 2 16 Temuerd - 16 Februwsei 2007

4. Metode Penelitian Observasi, Wawancara, Tost-Angleet, Dokumentasi dan
Eksperiinern
Demikian surat perintah ini dibuat untuk menjadikan maklum ‘dan

dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tangpgal ; 18: D 29ember .2006

Yang bentugas

/U I", #

NIM: 1745017

“" NIP. 150 266 719




DEPARTEMEN AGANA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGLERI (5TAIN)
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARARAT (P3M)

7 )1 Jend. A Yani Mo, 40A Telp, 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 531206
Homepage : www.stain-parwokeria.ac.id '

Nomor
Lamp.
Perihal

S

L

]

b=

-
.

Purwokerto, 18 Désember 2008

. STA.26/PK.1IPP.009/ /09212006 Kepada Yth.
Kepada Badan Kesbung dan
. Permahonan Ijin Risel Inelividual Linmas Kabupaten Karawangz ...

Di . Karawang. ........c:

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data

guna penyusinan Skripsi.
Muka kami mohon Saudara berkenan memberikar ijin abservasi kepada

mahasiswa kami scbagai berikut :

I, Nama : Mafiuhah Khoiriyah

2 No. Induk Mauhasiswa 1 01265017, -

3. Semoster . ¥ ( sepuluhy)

4. Program Studi : Muamal alr

5. Alamat . T1.Raya Susukan RT.01/I1 Banjarnegara

6. Judul - HUTANG PIUTAN: DENGAN SISTEM BAY AR PANIN:

{Study Kasus Ni Desa Pasirjaya Kecamatzai
Aitamaya Kulonm Kabupaten Karawang-Jabar.,

Adapun observasi tersebut alan kami laksanukan dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. Obyck ' Petani dan Buiuh Tami

2. Tempat/lokasi : Dess’ Pasirjaya Kec,Cilamaya Xulon
3. Tanggal observasi . 16 Japuarl — 16 Februari 2007

4. Metode Penelitian . Obsreast, Wawancara, TSI AIREC,

Pokmnontast dar Bksperimen *)

Kenudian atas ijin dan perkenan saudara, sebelumnya kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu'adoikum Wi, Wh.

san kepada yth.
Kepala BAPELITBANGDA . Karawang

- Camat Kecamatan Cilamaya Kulon

Kepala Desa Pasirjeya
Arsip

1 vang tidak: perlu




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM MEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamut : J1. Jend. A. Yani No, 40 A Telp, 0281-635/524 Fax. 636553

Purwokerto 53126

Purwokerto, 25 Maret 2006

Nomor :STH.EﬁfFrf.IfPP.'.’J{jCJhcﬁ'G epada Yih. ;

Eamp. pk. Tin Sholihin, W, A% _
- . Bimbingan Skripsi Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto

Di : Purwalkerto.

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dengan ini kami mohon Saudara untui. bersedia nienjadi Pembimbing

Skripsi kepada mabasiswa sebagai berikul

1. Nama v Laftunan Kholriyan
2. NIV ¢ 0128517

3. Jurusan 3y ‘ridh
4, Angkatan Tahun : 201
5, Alamat c Jl, e SusukaEn 6 I/I7 c-pjocncanrs

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnys kami ucapkas lerima kasih.

_1___E_z;§§‘alwnu‘al-ajkum We, Wh.




DEPARTEMEN AGAMA. Ri
SEKOLAH TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)
Alamat L 1L Jend, AL ani No. 40A Telp.0281-635624 Fax 636553 Purwokerlo
. . LT el

SURAT KETERANGAN MENGIKUTT SEMINAR PROPOSAL SKRIPS!

Nomoy

Yang berianda tangan dibawal) ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwolkerto

menerangkan bahws ¢

Mama , l\/l.afjmh?’h '\C_\HG"WEH%X“

NIM s GANaGBOoOATY
Semester : ‘E_I
Jurusan/Prodi COSYARIAH /MUA

Telah mengikuti seminar proposal pada :

E\!U Hari / Tanggal Presznter Tanda Tangan Maderator

: — D= |

5_ " izt 4 dani aceq | Nue lnayan - W 4 N

3 . e ke i i '

L—j_—-l‘l vmad | 4 v L _Jm,{_'hﬂ Vitarouwald i 2. n

" vt 4 Joni ey Npui Cefamn R .
~|dom ?‘_l.f_.."‘rt‘.t!@-‘.‘i‘_‘.'_._m ____M“’Ch font . . AQ |
> [y, A Jaud %H__AQ b Svharing 3. % : B

Demikian surai kelerangan ini dibual dun dapat digunakan sebagai syarat untuk

daflar seminar proposal skripsi.

Purwokerto, 4 Juui acpy

Ketwa Jurusan Syariah

o
Drs, A: Luthfi Hamidi. M.Ag
NIP. 150 252 267




C 8T A I N > - PURWORERTO

Alanet : J1. Jen: A. Yani No. : 40 A Televon 5551 Purwokerto

e e 1 L S

]

E | | - Parwokaorto; 25 Maret 2006

H a 1 : Permohonan Persetujuan . Kepada Yth, ' : :
Judul Skripsi. o Bapak Ketun Sekolah Tiniﬂi_

'?fama Isluy Negeri
25 R

. Purwokeprt o .

Asmalanu-alailkun War. Wab.

_ Yung bertanda tangan di bawah ini, ‘wshasiswa Sekolah
Tinggi Agoma islan Negeri Purwokeric - . ;

1. Nama s Mattuban Knoiri ah
- 2. Nowor Induk « 01265017

3. Semester/Jurusan : VI. /3/:ci L
- 4. Angkstan Tahun® : o077

5. Tahun Akademik £002

S =2002 )
Deungean ini smays mohon dengan hormat rerkenan Bﬂﬁ&k un
tuk menyetujul Judul Renecana Skripsi guns melengkapi seba

Blan syarat-syarat untuk menyolesaikan studiProgrem § - 1
pada Eskolsh Tinggi Agama Izlam Negeri Purwokerto. ,

' Adsapun dudul'Skripsi:vanm 88ys ajvkan udalah sebﬁqai
berikvt : HOTANG PTUTANG DENGAN SISTEM BAYAR PANEN
- (8tudy Xasus 43 Desa Pusirjaya Kec.Cilamays Kab,Karawang)
Sedangzun sebagai Doéen Pembimbing Skripzi adulah Bapak :
Iin Sholihin . Ag :
Bersans ini’kami lampirken data bebun Ske vang telah
saya tempuh sebagsimans prossdup rengajoan judul Skripsi.

3 Damikian surat permchonarn ini Sayn buat'dﬁn éabalum -
nya sexs ucapkan terima-kasihn ' '

Wassalaws"ulaikum War. Wab,

Hormet. saya,

ahiRhoiriyah
N I K.01265017

- MERYETUIUT -

JERISSAN
' r
Drs, A, thfj_FamIai,M.Ag

HiP* 2 150 252 267




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Alamat: JI, Jend. A, Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Syari’ah No.

STA.26/PP.009/KJS/02/2006 tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas
nama ; Maftuhah Kheiriyah NIM - #1265217

.......................................

....................................

----------------------------------------------------------------------------------

....................................................................................................

....................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------

....................................................................................................

Saya menyatakan bersedia/tidak bersedia*) menjadi pembimbing skripsi

mahasiswa yang bersangkutan,

Catatan : * Coret yang tidak perlu




DEPARTEMEN AGAMA Rl
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat : J1. fend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto

53126

Nama

NIM

Semester
Jurusan/Prodi
Angkatan

Tahun Akademik

Judul Proposal

Mengetahui ;

REKOMENDASI
(Seminar Proposal Skripsi)

Dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :

Haftuhah Khoiriyah

: 01265017

!X (sepuluh)

: Syari'zh / Muamalah

: 2007

: 2005-2006

: HUTANG PIUTANG DENGAN SISTEM BAYAR PANEN

" Study Xasus D1 Desa Fagirjaya Kec,Cilamaya Xulon
Kab,Xarawang-Jawa Barat)

*enerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk discminarkan
oabila yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik., Kepuda pihak-pihak yang

ait dengan seminar ini harap maklum.

Purwokerto, 25 Maret 20086

Iin Sholihin,™,
NIP. 150 218 450




-, " DEPARTEMEN AGAMA
' SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
' - (STAIN) : k.
Alamat - J Jerd, A Yan No. 40A Tep. ORB1-B25624 Fay, 636555 FURWOKERTO 52126
o E‘.olm.'.paaa 1 www.s Ealrpurwokor toss.kd _ il

|"'.

" BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIFSI
ot JURUSAN STARLAH '

-

Yang bertanda tangnﬁ '-dliblﬂWEh ini :

"~ 1. Nama ’ = duftuhh. Iﬁlp_i:_niyhh .
2 NIM o p £1265017 S A =
3. Program Studi - : Megadak v 0 T
4. Semester i {'Hé'i-‘uluh':' i i .
. 5. Penasehat Akademik  : idwgn, II"-“‘*E'_J A
~ 6. IP (sementara) L A - B i

dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi, kepada jurusan Syraviin. déngan

udul - : :
EUTANG PIUPARG DENGAN SISTE.: Sa¥an PANLN (St udi Kagus Ui Desu Pasirjdya

Eeconatan Cilouayn Kulon: Ko woaten Karawang Jasa Davai)

Stengetihu, 7 Puwokero, 4 Hei 2000
oo Pembisybing _ . Yang mengejukan

: /Mr
e T | aftuhal Khdiziyahe

s/ (1D 328 LT —

o NIM. 01265017

Beryko pengujuan ini disertai dengan syarat-syaral pengajuan .s'em_fnar,_se!iagaimana_
g ditentukan, seria menyerahkan | lembar fotucopy penunjukkan Dosen Pembimbing
== pengafuan judul, ' ' 2 i < 0w oo




DEPARTEMEN AGAMA RI .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NI{GERJ

(STAIN)
.lln Jend. 1. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 dan Fax, 6365:.3 Purwokerto 53126

BEIUT/1 ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOS 1, SKRIPST

I. Hari/ Tangeal 78 1) 2ed
2. Wakdw/ Jzun 3 )
3. MNama : r‘ﬁtl.—}'b.-l't\cﬂ'a\ Kh-ol'l"rb-c-'l['-
4. NIM o\ 263 o] *
3. Semaster/ Jirusen XL f.'?ﬂ[‘mh
8, Tahud Akatamik Am-m.?
7. “Tempat : L%mqm Snpiap
. 8. Peserta Seminar : (Dalam Tebel )
Pwu{  NIM Peserta Angketan | 'fandatangan
) Aqus Galim Rejale 2004 - 2003 | 1. i
2 ﬁt‘iﬁﬁoo]{ g, takrer : PREE 2. 4{&.&/
3. |baakdesmy | Adled  Malie ‘{‘— Amr- {202 3@ o my ol
4 loYreiiors  |iHah Merro Loty | 47‘21-/'
s otamern | g et | |
| E 2009
. 10 bso008 Astitl -R 0 T e
| ‘7. [ 022650023 wiwlt Meth H 7. Loy
:8 1022bv ocoy A1 Mur Slhor_lmh ~o0 > | i 8. ﬁW{—
9. [821640036 S Ashuh 2001 9‘%
e : . .
| 10: |02 6400 Um {- v
! | e i 2oL 10, (JA-@’ |
P‘unvukr:;ﬁo,. _—

NIM. ®1265017

Mudemlur! Kelua Jurusan

—_—



: DEPARTEMEN AGAMA RI -
aEI{OLAH TINGGI AGAMA ISLAM I EGERI

( bTAIN)
~ Jin. Jend. A. Yani No. 40 A Iclp D‘?Bl -G35624 dan Fax. 636553 Pur\-vokcr:n 53126
i S e e i ; mm _
DAFTAR HADIR $EMZINAR PRDP’OSAL SK.'RJ ’3 g
9 Hawi/ Tingeal /ig; Ul gcas "
10 Waktw! Jan =
. 1_1.' Nama . Hﬂ(f‘h-l"‘clk 'K}Lqiﬁ‘ﬁclnlﬂ-
12.NIM ; : olabToll . .
. 1. Semester/ Jnpusan X1 /97’5\1‘7#\!1 '
A 'Itahuri Akadomik Qcob - 99:_:»1 ;
15. Tempu g L.o\:f-prﬂ{'ﬂﬂblﬂ" g‘?’ﬁ”dh
16. Pegerta Seminar ( Dalam Tabe) T
iNo NN Pegerta Anghatan | - I‘anc!nmngm
B oTteorDs | Agee et Rajab: pooa |1 (Am)]
. . & “ig ' 2902 (
i.,.' @504 Hags  Marnr 2 ég
[ 1. 612640009 “QIS‘ 93 H“U‘P koortun (ﬁw 900 ; M
L [oyabrre(d |Hak Mesteid | 2ody A
N FO0 #
| o4aeR025 SR Pt ‘1 5. %
. - : !
. | osabsooos Astti-R ‘a0 6. il
S 102260033 | i Mt B 7 Wy
J | I
S I : . - ) ) # 3. M
- 622 b ygooy AT Har Swoftodh Apod Ao d. :
0612 Gy ovie | W fshvh 2151 '
i . : 10. o
-0, 102164005 (loa T vl ﬂ'{t’
i 1 ;
= | : - ]
Purwokerto

_Leuhy. Hoanae, Mg
NP.so 309 967




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
Alamat: JI. Jend. A. Yani No, 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor: STA.26/KJ/PP.00.9/ o700 /2006

¥ Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah
STAIN Purwokerto menerangkan bahwa

1. Nama : Maftukhah Khoeriyah
2. NIM : 01265017

3. Semester : XII

4. Jurusan/Prodi : Syari’ah/Muamalah

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul:
HUTANG PIUTANG DENGAN SISTEM BAYAR PANEN

(Studi Kasus di Desa Pasir Jaya Kec, Cilamya Kab. Karawang)
Dengan dinyatakan; LULUS

Dan dengan perubahan proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut:
1. Latar Belakang Masalah

2. Telazh Pustaka

3. Sistematika Penulisan

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset penulisan program S-1,
Dibuat di : Purwokerto

Pada tanggal : 19 Juli 2006

Moderator,

\_A%‘g\v,

Drs, A. Luthfi Hamidi, M.Agp
NIP 150272603

Se3/A. Luthfi Hamidi
XIP 150272603




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : I1. Jend, A, Yani No. 40 A Telp, 0281-6356/4 Fax. 636553 -
Purwokerto 53126 :

REKOMENDASI MUNAQOOSYAH

walaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan dibawah ini, Dosen Pembimbing Sk ripsi atas nama

—==hasiswa g@bagai herikut :

1. Nama _ : Maftukhah Khoiriyzh
- 2, No, Induk Mahasiswa : 01265017
3. Jurusan/Prodi : Sy ariah/Muamal ah
4. Angkatan l'ahun : 2001
5. Judul Skrig si : Hutang Piutang Deneon Sisten Baysr Pamen

( Studi Kasus Di Desa Pasirjaya Kacamatsn
Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang—Jawva Bzrat)

Bahwa Skripsi saudara tersebut di atas sudah siap untuk dimunarjosyahkan setelah
semenuhi syarat-syarat yaug ditetapkan oleh STAIN Purwokerto.
Demikian Relomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum Jan mendapatkan

semyelesaian sebagaimana mestinya.

Vzssalamnun'alaikum Wr. Wb,
Dibuat di : Purwokerto

Padatanggal : 10 Msret 2007

Mengetahui,

Ketua Jurusan Syarish.... Peml.imbing,

NIP. 150 253 869
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DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

JURUSAN SYARI'AH

sl pas L AL gy

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/K]S/PP.009,/09/2005

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa:

: Maftuhah Khoiriyah
: 01265017
: Syari’ah’/ . Muamalat

Nama
NIM
Jurusan /Prodi

Telah mengikuti Praktek jfé;;:gr'ﬁ {_éjj'tf’t\r!:;ﬁit;ﬁﬂgﬂﬂ (PPL) Jurusan Syari‘a
STAIN Purwokerto AngKatan V- Tahun Akademik 2004/2005 di:
A A EIR Ay NN R

1. Pengadilan Ageﬁiz'"ga (PA) BHFWPEE;E@; 2

2. Pengadilan Negeri (PN) Purwokerto .+ |

3. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) di Purwokerto

N '..:_L-'"_":;‘;::_:\_._-;:.-‘;;lff'_‘_;_-..-_ . _-.,-:f

Mulai dari tanggal 14 Februari sampai.dengan tanggal 08 April 2005
dan dinyatakan LULUS déngan illai B+~ // :
Sertifikat ini diberikan sebagai fanda bukti telah mengikuti PPL
Jurusan Syari'ah STAIN Purwokerto dan juga sebagai syarat
mengikuti ujian munaqosah skripsi

Purwokerto, 16 April 2005

tua Jurusan Syari‘ah

: rs. A. Luthfi Hamidi, M.Ag. ?f»
NIP. 150 252 267
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA .
SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ A+ ©32 /2002

Diberikan kepada :

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Nomor Induk Mahasiswa : 012550"7

............................................................

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Tahun Akademik
2001/2002 selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasil
sebagaiberikut:

:0_ T | SEMESTER| SEMESTERIl |
ANGKA | HURUF | ANGKA | HURUF
1 Qira'ah @5 g A e
2. | Kitabah e6 2 > 3
3. Istima’ 60 c ao A
4. | Hiwar (%Te) C GG B

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga
sebagai syarat untuk mengikuti ujian munadgasyah skripsi.

Purwokerto, ......... 2‘1:[0'“ ..... Ml

e —




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA -
SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/[-lf0 /2002

Diberikan kepada :

Nama : MAFTUHAHKHOERIYAH
Tempat / Tgl. Lahir . Banjacnegacs, .10, November 1083 ...
Nomor Induk Mahasiswa : QUABIOIT ...

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik

2001/2002 selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasil

sebagaiberikut :

NO. KEMAHIRAN SEMESTER | SEMESTER Il
ANGKA | HURUF | ANGKA | HURUF
1. | Reading 72 B+ 75 B+
2. | Witing ' 70 B 75 B+
3. Listening 85 A 80 A
4. | Speaking 70 B 66 B

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga
sebagai syaratuntuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

Purwokerto, iAﬂUﬂ'ﬂf 2002,

UNIT PELAYANAN BAHASA




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Alamat: JI. Jend. A. Yanl No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

705
O ey S

AL, i B
3 STALY

SURAT KETERANGAN
STA. 26/KJS/PP.009/ ©23/2007

Yang bertanda tangan ch bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama : MAFTUHAH KHOERIYAH

NIM : 01265017

Semester : XII

Prodi : MUA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
hari : Senin, tanggal 19 Februari 2007 dengan nilai C+,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.




DEPARTEMEN AGAMA RI

PERPUSTAKAAN
SEKOLAH TINGG: AGAMA ISEAM NEGER] (STAMN
PURWOKERTC -
Alamat : JI. A, Yani No. + 40 A, Telp. (0281) 635624 Purwokcrto 53126

T ——

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : §1i.26/Ka. Perpus/HM.112.2/ L2y /W 72007

Yang bertands tangan di bawah ini menerangkan bahwa -

Nama : i'lﬂ-]’i;u hak khb‘iﬁrrq[-\
NIM. : 026501y

Program : Sarjana/s 1

- Jurusan/prodi Sonah  /MUA

Telah menyerahkan wakaf kepada perpustakaan STAIN Purwokerio berupa :

Judul buky

Pengarang i e R
I — : % - .r i

Jumlah - eksemplar, lel_u;,. JESS ~~J

Atau uvang sebesar Rp. 40. 000, 00 (empat puluh ribu rupiah)A

Demikian Surat Keterangan Wakaf ini dibuat untuk menjadi makium dan dapat
digunakan seperlunya.

wRurwokerto, ___IS Mﬂﬁt 2007

'5?:"* "o+ . Kepala Perpustakaan

ot '-',f""-

.. WAHYANI SAq. SS.
~ " NIP. 150303034

e T
—— e —
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